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ABSTRAK 

Rizqa Nur Azizah (D03216034), Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN Maneron 3 Kabupaten 

Bangkalan Madura, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen 

Pembimbing I, Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I dan Dosen Pembimbing II, Muh. 

Khoirul Rifa’i, M.Pd.I. 

 

Visi misi bangsa untuk menjadi bangsa yang maju dan beradab dimulai dari 

pendidikan, maka komponen di dalam pendidikan khususnya pendidik atau guru 

mesti memiliki kinerja dan integritas yang baik, Kepala Sekolah memberi andil 

besar terhadap daya kreasi dan bekerja menjadi pendidik yang berkualitas, hal itu 

karena kepala sekolah mempunyai tugas yang besar yakni menjaga dan 

meningkatkan mutu di lingkungan kerjanya, dan ketika seorang pemimpin di 

kendalikan oleh perempuan masih banyak yang menganggap bahwa perempuan 

cenderung gagal dalam kepemimpinnannya, karena isu yang telah mengakar di 

kalangan publik ialah bahwa perempuan adalah manusia yang lemah, terutama 

dalam mengambil keputusan. Selain kepala sekolah kinerja guru juga sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan sekolah karena guru adalah pusat utama didalam 

kelas dalam memberikan pendidikan dan pengajaran terhadap peserta didik.SDN 

Maneron 3 menjadi percontohan untuk Kepemimpinan di sekolah lainnya, 

penerapan kedisiplinan, dan Keterbukaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

tersebut membuat kinerja guru yang ada di SDN Maneron 3 menjadi profesional. 

Teori yang digunakan adalah teori Admodiwirio untuk fokus kepemimimpinan 

kepala sekolah perempuan dan menggunakan teori Supardi untuk fokus kinerja 

guru. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian adalah 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 

SDN Maneron 3 Kabupaten bangkalan Madura adalah pemimpin  yang dapat 

memberikan contoh atau teladan yang baik bagi para guru dan tenaga administrasi 

sehingga dapat memberikan dorongan bagi para guru untuk memberikan kinerja 

yang baik. Keberhasilan kepala sekolah perempuan juga dapat dilihat dari 

peningkatan peserta didik yang lebih banyak dan prestasi yang didapat juga 

meningkat.     

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dan Kinerja Guru 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Menurut pendapat admodiwirio kepemimpinan kepala sekolah 

adalah posisi penting dalam jalannya roda pendidikan,1 Tak dapat 

diabaikan bahwa visi misi bangsa untuk menjadi bangsa yang maju dan 

beradab dimulai dari pendidikan. Maka komponen di dalam pendidikan 

khususnya pendidik atau guru mesti memiliki kinerja dan integritas yang 

baik.Hal itu, berkaitan erat sekali dengan model kepemimpinan kepala 

sekolah. Karena arah kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi pola 

pendidikan yang dilakukan oleh pendidik/guru di dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Kepala sekolah secara langsung diamanati untuk memotivasi dan 

memberi teladan terhadap seluruh jajaran di sekolah yang dipimpinnya, 

terlepas dari serta metode yang dilakukan, kepala sekolah memberi andil 

besar terhadap daya kreasi dan bekerja menjadi pendidik yang berkualitas2 

Hal itu karena kepala sekolah mempunyai tugas yang besar yakni menjaga 

dan meningkatkan mutu di lingkungan kerjanya3 

Sekolah termasuk sebuah organisasi, karena didalamnya terdapat 

individu-individu terpimpin dan memiliki visi misi bersama. Maka dari 

 
1 Hendarman, Revolusi Kinerja Kepala Sekolah (Jakarta: Indeks, 2005) h. 98 
2 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2004), h 25 
3 Syamsul Ma’aarif, Lilik Huriyah, dkk, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Press, 2013) h. 53 
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2 
 

itu, pola kepemimpinan mencerminkan aktivitas sesorang terhadap kinerja 

organisasi4 

Pemahaman tentang arti pentingnya kepemimpinan akan lebih 

bertambah jika seseorang sudah mengalami atau menduduki jabatan 

pemimpin, baik itu dari yang paling kecil, sedang ataupun tinggi. Dengan 

pengalamannya sebagai seorang pemimpin memberikan keyakinan bahwa 

pentingnya seorang pemimpin dalam memajukan organisasi atau lembaga 

tersebut5 

Hal ini berlaku pada semua bidang seperti, politik, pendidikan, 

ekonomi dll. Dalam dunia pendidikan, pemimpin menempatkan sebagai 

top leader, karena semua kebijakan diputuskan oleh kepala sekolah, 

tentunya pemimpin berlaku untuk umum, baik itu laki-laki maupun 

perempuan tidak di bedakan, karena kemampuan dan kreatifitas seseorang 

tidak diukur dari jenis kelaminnya.6 

Ketika perempuan diberikan kesempatan untuk menjadi pemimpin 

masih banyak kalangan yang menganggap bahwa perempuan tidak bisa 

menjadi seorang pemimpin, karena isu yang telah mengakar di kalangan 

publik ialah bahwa perempuan adalah manusia yang lemah, terutama 

dalam mengambil keputusan, bahkan pada karakter dasar perempuan pun 

sangat diperhitungkan, kebudayaan yang ada di masyarakat, masih 

menempatkan posisi perempuan pada posisi kurang diuntungkan dapat 

 
4 Soekarto Indrafachrudi, Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif  (Bogor: Galia Indonesia, 2016)h.15 
5Sondang P. Siagin, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)h. 10  
6Rohiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Perempuan (Bandung: Refika Aditama, 2018)h.127 
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3 
 

dilihat dari rendahnya kesempatan sebagai pejabat struktural maupun 

fungsional 7 

Di Kabupaten Bangkalan khususnya di Desa Maneron, 

perbandingan Kepala Sekolah Perempuan lebih sedikit dari Kepala 

Sekolah laki-laki, bisa terhitung untuk Desa Maneron hanya ada 3 orang 

perempuan untuk tingkat Sekolah Dasar, dan untuk tingkat Sekolah 

Menengah Pertama hanya ada 1 orang perempuan. Dari hal tersebut bisa 

disimpulkan bahwa pemimpin perempuan masih tidak biasa 

Sikap disposisi dari kalangan pemerintah atau pejabat tinggi inilah, 

yang membuat hasil dari sebuah keputusan kurang memperhatikan posisi 

perempuan, sehingga kebijakan yang didapatkan tidak menghasilkan 

kesetaraan gender8 

Supardi berpendapat, sebagai guru harus memiliki kemampuan 

mendidik dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan 

bertanggungjawab pada anak didik yang bimbingannya untuk 

meningkatkan prestasi anak didik9 

UU Republik Indonesia No 14 tahun 2005, mengatur tentang Guru 

dan Dosen; “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah.10 

 
7Ibid, h. 129 
8 K. Amariah  Tambunan, Pusat Infromasi Wanita dalam Pembangunan  Indonesia (Jakarta: Pusat 

Dokumentasi dan Informasi llmiah, 1988), h. 109 
9 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013) h. 38 
10 Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
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Dari definisi tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

profesi guru didefinisikan, suatu keahlian seorang pendidik dalam 

melakukan tugas pokok dan fungsinya di sekolah, juga menjelaskan suatu 

aktivitas yang diberikan guru selama melaksanakan pembelajaran, 

kemudian guru atau pendidik diharapkan untuk profesional dalam kegiatan 

belajar mengajar, karena seorang guru diposisikan sebagai pusat di dalam 

kelas.  

Sekolah Dasar Negeri Maneron 3 yang berlokasi di Desa.Maneron, 

Kec.Sepulu, Kab.Bangkalan, yang saat ini dipimpin oleh kepala sekolah 

perempuan yaitu Susilowati S, Pd, M, Pd. Sekolah ini sudah mengalami 5 

skali pergantian kepala sekolah, dan kali ini SDN Maneron 3 dalam 

kepemimpinan ibu Susi banyak mendapatkan prestasi, baik di bidang 

akademis maupun non akademis. Kepemimpinan Perempuan yang ada di 

SDN Maneron 3 menjadi percontohan untuk Kepemimpinan di sekolah 

lainnya, penerapan kedisiplinan, dan Keterbukaan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah tersebut membuat kinerja guru yang ada di SDN Maneron 

3 menjadi profesional, dan para guru juga sangat total mendidik peserta 

didiknya, sehingga berpengaruh terhadap mutu dan kualitas sekolah.11 

Adanya kepemimpinan perempuan yang sangat mempengaruhi 

kepada kinerja guru ini, mendorong peneliti untuk mengetahui sejauh mana 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan di SDN Maneron 3 berpengaruh 

terhadap kinerja gurunya, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengambil penelitian berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala      

 
11Wawancara dengan Ibu Susilowati, selaku kepala sekola di SDN Maneron 3, pada tanggal 18 November 

2019 pukul 08.30WIB 
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Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan Madura”.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini terfokus pada peran 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan peningkatan kinerja guru 

yang dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah perempuan di SDN Maneron 

3 Kabupaten Bangkalan Madura? 

2. Bagaimana kinerja guru di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan 

Madura? 

3. Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 

meningkatkan kinerja guru di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan 

Madura? 

C. Tujuan Penelitian 

Atas dasar fokus penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kepemimpinan kepala   

sekolah perempuan di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kinerja guru di SDN Maneron 

3 Kabupaten Bangkalan Madura.  

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala 

sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 

Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangsih pengetahuan 

tentang perkembangan atau kemajuan sekolah dalam jenjang 

sekolah dasar yang di pimpin oleh kepala sekolah perempuan. 

b. Sebagai motivasi bagi kepala sekolah perempuan, karena 

perempuan lebih senang jika diberikan motivasi atau pujian, 

sehingga mencapai hasil yang maksimal. 

c. Sebagai refrensi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan kinerja guru. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi guru, kepala sekolah, 

lembaga pendidikan, dan tenaga pendidik untuk melakukan 

penataan kembali posisi atau penempatan pada posisi yang berbeda 

untuk meningkatkan kinerja dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan banding untuk melakukan 

penelitian sejenisnya dan dapat dijadikan bahan baca untuk 

menambah khazanah keilmuan. 

E. Definisi Konseptual 

Judul penelitian ini adalah “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan Madura”, untuk menerangkan judul tersebut 

diperlukan definisi beberapa kata yang terterdapat dalam judul tersebut, 
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hal ini dimaksudkan untuk sebangun dalam mengambil suatu definisi yang 

dimaksudkan. Berikut kata-kata penting untuk memperjelas pengertian 

diatas, antara lain: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan 

Admodiwirio mengatakan, jiwa kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan inti atau ujung Tombak pendidikan di Indonesia 

Keberadaan kepala sekolah sangat penting, karena semua pemegang 

keputusan dan kebijakan ada di kepala sekolah12 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah penentu utama penunjang 

keberhasilan sekolah, kepala sekolah yang mempunyai keputusan dan 

kebijakan yang baik membawa perubahan untuk sekolah tersebut 

Kepala Sekolah Perempuan Menurut Rohiat, kepemimpinan 

kepala sekolah perempuan yaitu bagaimana perempuan itu dituntut 

untuk mampu mengelola sekolah yang dipimpinnya agar berkembang 

dan memperoleh kemajuan.13 Dengan karakter yang bijaksana dan 

disiplin, kepala sekolah perempuan juga diharapkan dapat berhasil dan 

sukses dalam kepemimpinannya 

2. Kinerja  Guru 

Menurut Supardi, kinerja guru merupakan kemampuan dalam    

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab 

atas anak didik dibawah bimbingan dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik14 Keberhasilan peserta didik tergantung guru yang 

 
12 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2009) hal 51 
13Rohiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Perempuan (Bandung: Refika Aditama, 2018), hal 120 
14Supardi, Kinerja  Guru (Jakarta: Raja  Grafindo Persada, 2013),.hal 8 
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mengajarnya, guru di tuntut untuk lebih kreatif dalam proses belajar 

mengajar, agar sesuatu yang disampaikan oleh guru dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik.  

F. Keaslian Penelitian 

 Kajian pustaka oleh peneliti berkaitan pada teori kepemimpinan 

kepala sekolah perempuan dan kinerja guru, guna memvalidasi bahwa 

penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya untuk 

tidak melakukan plagiarisme. Peneliti berupaya menemukan beberapa 

penelitian yang temanya hampir serupa antara lain: 

1. Skripsi dari Mustika Sulistyo dengan judul “Peran Kepemimpinan   

Kepala Sekolah Perempuan terhadap motivasi kerja guru di MA Al-

Hikmah Bandar Lampung”. Skripsi ini dibuat pada tahun 2017. Fokus 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu motivasi kerja dan kinerja 

guru, sedangkan peneliti terfokus pada peran kepemimpinan kepala   

sekolah perempuan dan peningkatan kinerja guru. Teori yang 

digunakan juga berbeda, jika penelitian ini menggunakan teori 

kepemimpinan dari Mulyasa, sedangkan peneliti menggunakan teori 

kepemimpinan dari Admodiwirio. Metode kegiatan penelitian ini 

adalah metode kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan Kualitatif. 

Lokasi yang digunakan adalah MA Al-Hikmah Bandar Lampung, 

sedangkan peneliti menggunakan lokasi di SDN Maneron 3 Kabupaten 

Bangkalan Madura.  

2. Skripsi Nur Wahidah, yang diberi judul “Peran Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Perempuan Terhadap Kinerja Guru diSMPN 4 Majene 
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Makassar” Skripsi ini dibuat pada tahun 2014. Fokus yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

kinerja guru, sedangkan peneliti terfokus pada peran kepemimpinan 

kepala sekolah perempuan dan peningkatan kinerja guru. Teori yang 

digunakan juga berbeda, jika penelitian ini menggunakan teori kinerja 

guru dari George R Terry, sedangkan peneliti menggunakan teori 

kinerja guru dari Supardi. Metode penelitiannya adalah kuantitatif, 

sedangkan peneliti menggunakan kualitatif. Lokasinya adalah SMPN 4 

Majene Makassar, sedangkan peneliti menggunakan lokasi di SDN 

Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura. 

3. Kemudian milik Fajriani Nurdin, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru Honorer di SDN 33/5 Mattoangin 

Kabupaten Pangkep”. Skripsinya dibuat pada tahun 2017. Fokus yang 

dilakukan dalam penelitiannya, yaitu pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru honorer, sedangkan peneliti terfokus pada 

peran kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan peningkatan 

kinerja guru. Teorinya juga berbeda, jika penelitian ini menggunakan 

teori kinerja guru dari Rahman Natawijaya, sedangkan peneliti 

menggunakan teori kinerja guru dari Supardi. Pada penelitiannya 

menggunakan metode kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan 

kualitatif. Penelitian dari Rahman Natawijaya berlokasi di SDN 33/5 

Mattoangin Kabupaten Pangkep, sedangkan peneliti berlokasi di SDN 

Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam memembahas, sangat penting untuk mendapatkan 

gambaran mengenai penelitian “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan Madura” Sistematiska   pada setiap BAB disusun 

sebagai berikut: 

BAB I, adalah BAB pendahuluan, yang berisi latar belakang penelitian, 

manfaat penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, keaslian penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, adalah BAB kajian-kajian teori yang terdiri dari; 1) 

Kepemimpinan yang meliputi definisi kepemimpinan, fungsi 

kepemimpinan, tipe kepemimpinan dan sifat kepemimpinan. 2) Kepala 

Sekolah Perempuan yang meliputi definisi kepala sekolah, fungsi kepala   

sekolah   dan definisi perempuan, 3) Kinerja Guru, pengertian kinerja guru 

dan faktor yang berdampak pada kinerja guru  

BAB III, merupakan BAB metode penelitian yang meliputi; lokasi 

penelitian, jenis penelitian, sumber data dan informasi penelitian, 

pengumpulan data, analisis data dan keaslian data 

BAB IV, yaitu BAB hasil dari proses peneliti dalam mengungkap data di 

lapangan, yang meliputi gambaran umum tentang sekolah, penjabaran data 

dan analisis data tentang 1) peran kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan 2) peningkatan kinerja guru 
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BAB V, adalah bagian terakhir.BAB penutup dalam penulisan ini, yang 

berisi kesimpulan serta saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan 

1. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah kepribadian yang dapat dicontoh oleh 

sekelompok orang untuk diikuti atau bisa memberikan pengaruh 

seperti kewibawaan atau kedisiplinan, sehingga membuat 

sekelompok orang mengikuti keinginannya15 

Dari definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan harus memberikan contoh secara langsung 

kewibawaan atau kedisiplinan yang baik, agar bawahannya dengan 

senang hati mengikuti apa yang dilakukan oleh pemimpinnya. 

Kepala sekolah mayoritas mendapatkan pengertian sebagai 

pembuat keputusan, Goerge R.Terry dalam Miftah Toha 

merumuskan bahwa Kepemimpinan adalah aktivitas untuk 

mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan16 

Dari definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kepala 

sekolah adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain, 

keputusannya harus dapat mencapai tujuan 

James M. Black juga mendefinisikan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk meyakinkan orang lain untuk bersedia 

 
15M. Ngalim Purwanto, Administrasi  dan Supervisi   Pendidikan,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hal 

26 
16Miftah Toha, Kepemimpinan Dalam Manajemen,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal 22 
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bekerja dibawah arahannya dalam kesatuan team untuk mencapai 

satu tujuan tertentu17 

Dari definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial yang sengaja dibuat 

oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk mengatur 

dan mengelola sebuah hubungan di lembaga organisasi tersebut. 

b. Fungsi Kepemimpinan 

Siagian merumuskan fungsi-fungi kepemimpinan sebagai 

berikut: 

1) Penentu jalan yang ditempuh oleh suatu kelompok dalam 

mencapai tujuan dan suluruh sasarannya. 

2) Juru bicara organisasi dalam hubungan dengan berbagai pihak di 

luar organisasi, terutama dengan berbagai stakeholder. 

3) Pembicara yang efektif. 

4) Mediator, utamanya dalam mengatasi konflik yang mungkin 

muncul antara individu dalam satu kelompok kerja yang 

terdapat di dalam organisasinya. 

5) Memiliki insting menyesuaikan diri secara rasional dan 

objektif.18 

6) Sebagai pihak utama dalam menyelesaikan berbagai konflik 

yang terjadi di lingkungan sekolah19 

 

 
17Yakl Gary, Leadership in Organization, (Jakarta: Prenhalindo, 1998), hal 2 
18Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal   
19 Lilik Huriyah, Manajemen Konflik di Lembaga Pendidikan islam (Surabaya: Jaudar Press, 2014) h.109  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

14 
 

c. Tipe Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan yang pokok menurut Ngalim Purwanto 

terbagi atas tiga yaitu: otokratis, laisser faire dan demokratis.  

1) Tipe Otokratis, yaitu tipe yang selalu monomer satukan 

keegoisan. Seorang pemimpin yang memiliki gaya 

kepemimpinan tipe otokratik ini, bahwa tujuan organisasi 

tersebut akan berhasil apabila sesuai dengan tujuannya dan 

semua keputusannya adalah yang terbaik tanpa menimbang 

keputusan yang lain, apabila ada pendapat yang tidak sesuai 

dengan keinginannya maka perlu diabaikan bahkan bisa 

melakukan kekerasan.20 

2) Tipe Laissez, kata laissez secara harfiah bisa diartikan 

mengizinkan. Memang seorang pemimpin yang memiliki tipe 

laissez ini lebih pada mempercayakan tugas-tugas pokoknya 

kepada bawahannya.Yang mana tipe laissez ini memandang 

bahwa bawahannya atau staffnya memang dianggap kompeten 

serta mampu menunaikan tugas tanpa dikendalikan oleh 

pimpinan, dan bawahannya dipandang olehnya dewasa dalam 

mengemban tanggungjawab yang diberikan oleh pimpinannya.21 

3) Tipe Demokratik, pemimpin yang mempunyai tipe demokratik 

memang dianggap ideal bagi bawahannya, pasalnya pemimpin 

seperti ini dapat mengakomodir keinginan atau usulan dari 

 
20 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 

2001) h. 48 
21M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 

2001) h. 49 
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bawahannya, pemimpin ini juga berperan sebagai kordinator, 

integrator. Dia tak segan untuk mendorong bawahannya untuk 

kreatif dan inovatif, apabila terjadi kesalahan pada bawahannya 

dia tidak serta merta menghukum atas kesalahan bawahan, 

namun dia melakukan evaluasi agar kinerja ke depan lebih 

diperbaiki dengan penuh tanggungjawab. 22 

d. Sifat Kepemimpinan 

Menurut Gibson teori sifat kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

1) Rendah hati dan sederhana, seorang pemimpin hendaknya 

selalu bersikap rendah hati, jangan selalu merasa bahwa 

pemimpin adalah yang lebih bisa atau mampu dari 

bawahannya. Alangkah lebih baiknya jika seorang pemimpin 

selalu bertanya dan mendengarkan, daripada harus 

memerintah. Kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin 

hendaknya dipergunakan untuk membantu para bawahannya, 

bukan untuk menyombongkan diri dengan yang dimiliki.23 

2) Suka menolong, seorang pemimpin hendaknya sangat ringan 

tangan untuk membantu bawahannya. Dan bersikaplah dengan 

ikhlas tanpa paksaan, agar bawahannya tidak menolak 

bantuannya, meskipun dia sangat membutuhkan bantuan. 

Mendengarkan keluhan bawahannya tentang pekerjaan juga 

sangat diperlukan untuk seorang pemimpin, agar kedekatan 

 
22 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 

2001) h. 50 
23 James  L. Gibson,  Manajemen dan Organisasi (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 10 
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emosional antara pemimpin dengan bawahannya terjalin 

dengan bagus, dan agar bawahannya juga merasa bahwa 

pemimpin adalah pembimbing bagi mereka.24 

3) Sabar dan memiliki kestabilan emosi, seorang pemimpin 

diharapkan memiliki sifat sabar, jangan mudah marah dan 

kecewa apabila menghadapi kegagalan atau kesukaran. Begitu 

sebaliknya, jangan mudah sombong jika mendapatkan 

kemenangan atau keberhasilan. Bersikaplah sewajarnya dalam 

menerima sesuatu, agar bawahan juga tidak merasa tertekan 

atau dikejar-kejar oleh target, dan bawahan juga merasa 

nyaman membicarakan persoalan pekerjan mereka baik dengan 

teman sesama pekerjanya ataupun dengan pimpinannya.25 

4) Percaya kepada diri sendiri, seorang pemimpin harus memiliki 

rasa percaya kepada diri sendiri, dia harus percaya pada 

kemampuannya, karena kepercayaan tersebut juga berdampak 

pada kepercayaannya terhadap anggotanya, rasa percaya 

pemimpin tersebut menjadi dasar percaya pada anggotanya 

untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik. Domain sikap 

ini tentunya tidak pada personal saja, melainkan juga pada 

domain yang lebih luas yakni kelompok. Pemimpin tidak perlu 

serta merta aktif dalam hal pengawasan pada sesuatu yang 

menjadi tanggungjawab anggotanya, dia harus yakin dan 

 
24 James L. Gibson,  Manajemen dan  Organisasi (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 11 
25 James  L. Gibson,  Manajemen dan  Organisasi (Jakarta:  Erlangga, 1997)h. 12 
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paham dengan kesanggupan anggotanya. Dari sebuah tingkah 

laku seorang pemimpin yang percaya pada anggotanya 

menjadikan mereka yakin pada kemampuan dan yang 

diamanahkan oleh seorang pemimpin.26 

5) Jujur, adil dan dapat dipercaya, rasa percaya diri dari masing-

masing personal dalam kelompok muncul atas adanya 

kepercayaan mereka terhadap pemimpinnya, begitu juga 

sebaliknya. Dengan rasa kepercayaan tersebut maka mereka 

menjalankan tugasnya secara patuh dan tanggungjawab. 

Kemampuan pemimpin yang selalu waspada serta terukur 

dalam mengambil keputusan sendirinya diikuti oleh 

anggotanya, kemudian berani mengakui kesalahan dan 

kekurangan, dengan kata lain yang dirasakan dalam diri 

seorang pemimpin terhadap anggotanya berbanding lurus 

kepada anggota kepada pemimpinnya.27 

6) Keahlian dalam jabatan, dari point 1 hingga 5 merupakan 

cakupan proporsional untuk menjadi seorang yang menjabat 

posisi penting atau pimpinan. Kesemuanya diatas merupakan 

bentuk watak yang berasal dari kognisis sosial lingkungan 

dalam kesehariannya, sehingga siapapun yang memilikinya 

akan diberi kedudukan kuat hubungannya dengan 

kepemimpinan28 

 
26 James  L. Gibson,  Manajemen dan Organisasi (Jakarta:  Erlangga, 1997),h. 13 
27 James  L. Gibson,  Manajemen dan Organisasi (Jakarta:  Erlangga, 1997),h. 14 
28 James  L. Gibson,  Manajemen dan Organisasi (Jakarta:  Erlangga, 1997),h. 15 
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2. Kepala Sekolah Perempuan 

a. Pengertian Kepala Sekolah Perempuan 

Kepala sekolah, merupakan struktur tertinggi jabatan di dalam 

dunia pendidikan29 Dikatakan struktur tertinggi, karena kepala 

sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab yang luar biasa 

besar, dalam menjalin interaksi antara antara lingkungan sekolah 

dengan masyarakat sekitar, berinteraksi dengan staff pengajar, 

berinteraksi dengan murid, keseluruhannya adalah bagian peranan 

kepala sekolah, hal tersebut mengindikasikan bahwa kepala 

sekolah adalah jabatan paling tinggi dalam dunia pendidikan. 

Dalam peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, kepala sekolah merupakan jabatan yang 

boleh disandang bagi mereka yang telah memenuhi kriteria-kriteria 

tertentu berdasarkan jenjang satuan pendidikan yang 

ditempatinya.30 

Dari berbagai definisi diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pemegang penuh keberhasilan di lembaga pendidikan ialah 

kepala sekolah, kualitas dan mutu sekolah juga tergantung 

bagaimana kepala sekolah membimbing guru dan mengelola segala 

aktivitas kegiatan sekolah untuk menunjang kemajuan sekolah 

tersebut 

 
29W. Mantja, Profesionalisasi  Tenaga Kependidikan,  Manajemen Pendidikan  dan Supervisi Pendidikan 

Pengajaran (Malang: Elang Mas, 2004), h.5 
30 Peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan. 
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Tahun 90an adalah dekade menuju kepemimpinan perempuan,  

sebelumnya perempuan tidak mempunyai kesempatan untuk 

berkiprah menjadi seorang pemimpin dan eksekutif, tapi di tahun 

90an perempuan mulai dilihat kemampuannya menjadi seorang 

pemimpin.31 

Dalam agama Islam sejak abad 14 abad lalu, Al-Qur’an 

menghapus berbagai deskriminasi yang membedakan perempuan 

dan laki-laki, Al-Qur’an memberikan hak hak nya terhadap laki-

laki dan perempuan, begitu pula hal yang terkait dengan 

kepemimpinan, bahkan permasalahan ini telah disebutkan dalam 

surat At-Taubah ayat 71 

وَالْمُؤْمِنوُنَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَعْضُهُمْ أوَْلِيَاءُ بَعْضٍ ۚ يَأمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ 

 ۗ  ُ ئِكَ سَيَرْحَمُهُمُ اللََّّ َ وَرَسُولَهُ ۚ أوُلََٰ كَاةَ وَيُطِيعوُنَ اللََّّ لََةَ وَيؤُْتوُنَ الزَّ الْمُنْكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّ

َ عَ زِيزٌ حَكِيم  إِنَّ اللََّّ

Artinya: Orang-orang yang beriman lelaki dan perempuan, sebagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan sholat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul Nya Mereka itu diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana32 

  

Pada ayat  diatas, Allah SWT menggunakan kalimat “ ُأوَْلِيَاء” 

pemimpin, yang artinya tidak dikhususkan pada laki-laki saja 

melainkan juga untuk perempuan, berdasarkan ayat tersebut 

perempuan diberikan hak untuk menjadi seorang pemimpin, 

 
31Rohiat, kecerdasan Emosional Kepemimpinan Perempuan (Bandung: Refika Aditama, 2008),h.127 
32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Semarang: Thoha 

Putra, 1998),h.13 
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dengan syarat perempun tersebut memenuhi kriteria-kriteria 

menjadi seorang pemimpin.33 Dari berbagai penjelasan tersebut, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa perempuan mempunyai hak 

yang sepadan dengan laki-laki, perempuan dapat menduduki 

berbagai jenis bidang, baik itu bidang politik, sosial, maupun 

pendidikan 

Apabila seorang perempuan memiliki perilaku yang bijaksana 

dan ketaatan, maka perempuan juga bisa menajdi pemimpin  

berhasil dan sukses yang menarik adalah, dalam dunia pendidikan 

kedudukan kepala sekolah yang semula didominasi oleh laki-laki, 

namun dengan perkembangan zaman para guru perempuan mulai 

menduduki kepala sekolah, hal ini menimbulkan paradigma dalam 

keorganisasian bahwa perempuan merupakan pribadi lemah dalam 

memutuskan pada suatu perkara, namun realitasnya justru 

kepemimpinan perempuan dapat lebih berhasil.34 

b. Fungsi Kepala Sekolah 

Cambell dalam Mantja menegaskan beberapa fungsi kepala 

sekolah: 

1) Pendidikan (Educator) yakni:  

a) Berprestasi selaku guru 

b) Mengarahkan guru 

c) mengarahkan karyawan 

 
33 Siti  Fatimah, Kepemimpinan  Perempuan dalam Perspektif   Al-Qur’an, Al-Hikmah, Jurnal 

Studi  Keislaman, Volume 5, Nomor 1, Maret 2005 
34Rohiat, Kecerdasan Emosional Perempuan (Bandung: Refika Aditama, 2008) h.127 
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d) membina siswa 

e) Mengembangkan  kenerja Staf 

f) Belajar mengikuti perubahan IPTEK 

g) Memberi contoh mengajar / BK. 

2) Manajer (Manager) yakni:  

a) Menyusun program kepala sekolah 

b) Menggerakkan Staf 

c) Menyusun organisasi kepegawaian 

d) Mengoptimalkan sumber daya sekolah. 

3) Administrator, yakni: 

a) Mampu menata administrasi KBM serta BK 

b) Mampu mangtur administrasi kesiswaan 

c) Mampu mengelola  administrasi  ketenagaan 

d) Mampu mengelola  administrasi  keuangan 

e) Mampu mengatur administrasi  sarana dan prasarana 

f) Mampu mengelola administrasi persuratan. 

4) Supervisor, yakni: 

a) Merumuskan program  supervisi pendidikan 

b) Melakukan  program supervise 

c) Memanfaatkan hasil supervisi pendidikan. 

5) Motivator, yakni: 

a) Mengatur lingkungan kerja 

b) Mengatur suasana kerja  

c) Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman. 
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6) Inovator, yakni: 

a) Mencari atau menciptakan gagasan  baru untuk inovasi 

sekolah 

b) Restorasi  pada sekolah 

7) Pemimpin  

Khusus bagi seorang pemimpin, kepala sekolah wajib 

memiliki sikap yang baik, berempati pada kondisi guru, 

karyawan serta siswa, memiliki visi juga misi terhadap sekolah, 

mampu mengambil keputusan serta mampu berinteraksi dengan 

seluruh komponen yang dibawahinya35 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja dalam KBBI diartikan sebagai (1) sesuatu yang 

diperoleh, (2) prestasi yang diperlihatkan, (3) kemampuan kerja36 

Dalam materi diklat “Penilaian Kinerja Guru” yang diterbitkan 

Direktorat Tenaga Kependidikan, kinerja adalah suatu wujud perilaku 

perorangan atau organisasi dengan orientasi prestasi37 

Demikian pula Salim Peter dalam Husaini Usman menyatakan 

bahwa kinerja atau performance digunakan jika seseorang menjalankan 

tugas atau proses secara terampil sesuai dengan prosedur dan peraturan 

yang ada.38 

 
35W. Mantja,  Profesionalisasi  Tenaga  Kependidikan, Manajemen Pendidikan  dan Supervisi Pendidikan 

Pengajaran (Malang: Elang Mas, 2004),h. 7 
36 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus  Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai Pustaka, 2005) h.570 
37 Direktorat  Tenaga  Kependidikan, Penilaian  Kinerja Guru (Jakarta: Direktorat  Tenaga Kependidikan, 

Ditjen  PMPTK, Depdiknas, 2008), h. 20 
38 Husaini  Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan  Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi  Aksara, 2008), h. 457 
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Dari definisi diatas, peneliti berkesimpulan bahwa suatu 

pekerjaan untuk mencapai target tertentu dan sejalan dengan standar 

prosedur yang telah disetujui merupakan sebuah tolak ukur 

keberhasilan pekerjaan tersebut. 

Demikian menurut Tjutju, kinerja adalah prestasi nyata yang 

ditunjukkan seseorang setelah menjalankan tugasnya secara 

organisatoris39 

Dari definisi diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

personal dalam suatu kelompok menjalankan tugas pokok serta 

fungsinya dalam organisasi 

Kemudian dari perspektif Ilyas dalam Indrawati, Kinerja 

merupakan wujud hasil karya personal, baik secara kuantitas bahkan 

kualitas dalam organisasi dan merupakan penampilan personal maupun 

kelompok kerja personal40 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keberhasilan seseorang atau kelompok dalam menyelesaikan tugas dan 

wewenangnya sesuai target tujuan selama jangka waktu yang sudah 

ditentukan.  

Sementara pengertian dari guru ialah tugas seseorang dalam 

mendidik, mengajar, melatih, mengarahkan, menilai, 

mengevaluasi.kemudian pengertian dari kinerja guru menurut Rahman 

Natawijaya adalah sebagai seperangkat perilaku nyata yang 

 
39 Tjutju  Yuniarsih  dan  Suwatno, Manajemen  Sumber  Daya Manusia  (Bandung:  Alfabeta, 2009), h. 161 
40 Yuliani  Indrawati,  Faktor-faktor  yang  Mempengaruhi  Kinerja  Guru Matematika  dalam  Pelaksanaan 

Kurikulum Berbasis  Kompetensi  pada Sekolah  Menengah  Atas Palembang. Dalam Jurnal  Manajemen dan 

Bisnis, Vol.4 No.7 juni 2006, h. 45-46.   
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ditunjukkan guru pada waktu dia memberikan pelajaran kepada 

siswa.41 

2. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Aspek-aspek yang   mempengaruhi   kinerja guru ada 2, yaitu 

internal dan eksternal 

1) Aspek  Internal 

Faktor internal adalah aspek yang datang dari dalam diri 

pribadi guru yang bisa mempengaruhi kinerja guru tersebut, yang 

meliputi: keterampilan, kemampuan, persepsi, kepribadian, tujuan 

menjadi guru, pengalaman di lapangan, serta konteks keluarga.42 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, aspek internal yang 

memberi dampak pada kinerja guru adalah kemampuan dan 

motivasi.43 

a. Aspek  Kemampuan 

Dalam proses belajar mengajar guru harus mempunyai 

kemampuan dalam menilai tugas, antara lain: 

a) merancang proses belajar mengajar 

b) mengatur serta melakukan proses belajar mengajar 

c) Menilai dan mungukur kemampuan proses belajar mengajar 

d) memahami materi pelajar44 

 
41Rahman  Natawijaya, Peran Guru  dalam  Bimbingan di  Sekolah (Bandung: CV.Abardin, 2006) h.22 
42 Barnawi, Intrumen Pembinaan,  Peningkatan  dan  Penilaian  Kinerja  Guru, h. 43 
43 Anwar  Prabu Mangkunegra , Manajemen  Sumber  Daya  Manusia (Bandung: Refika Aditama, 

2007) h. 67 
44 Udin  Syaefuddin  Su’ud, Pengembangan  Profesi  Guru (Cet. II;  Bandung:  Alfabeta, 2002), 

h.50 
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Dari keempat faktor diatas dapat disimpulkan bahwa 

seorang guru harus mempunyai Kognitif Afektif Psikomotorik 

b. Aspek  Motivasi 

Arti motivasi menurut Anoraga, “sesuatu yang 

menimbulkan semangat, atau dorongan dari kerja”45Motivasi 

adalah hal yang penting dalam dunia pendidikan terutama 

dalam proses belajar mengajar, sebab dengan mendapat 

motivasi maka proses belajar mengajar   terlaksana dengan 

baik. Motivasi terbagi menjadi dua, yakni:  

a) Motivasi Intrinsik, yaitu motivasi yang terjadi didalam diri 

individu, dia   melakukan sesuatu tanpa dorongan dari luar, 

karena dia sudah mendapatkan motivasi dalam dirinya 

sendiri.46 

b) Motivasi ektrinsik, yaitu motivasi yang sangat 

membutuhkan dorongan dari luar untuk melakukan 

sesuatu.47 

2) Aspek eksternal 

Faktor eskternal adalah aspek yang datang dari luar diri 

guru yang dapat berdampak pada kinerjanya, antara lain: (1) sarana 

dan Prasarana, (2) gaji, (3) kepemimpinan, (4) lingkungan kerja 

fisik.48 

 
45 Pandji  Anoraga, Psikerologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.35 
46 Pandji Anoraga, Psikologi  Kerja  (Jakarta:  Rineka  Cipta,  1998),  h. 36 
47 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) h. 37 
48 Barnawi, Intrumen  Pembinaan,  Peningkatan  dan  Penilaian  Kinerja Guru, h. 44 
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a. Gaji 

Dalam Undang-Undang tentang Guru dan Doen 

mendefinisikan upah guru sebagai hak yang diterima guru atas 

dedikasinya dari penyelenggara pendidikan atau satuan 

pendidikan dalam bentuk finansial secara teratur sesuai dengan 

peraturan dalam undang-undang.49 

Merujuk dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

gaji adalah upah kerja yang diberikan dalam waktu secara 

berkala atau balas jasa yang diterima dalam bentuk uang 

berdasarkan waktu yang disepakati50 

Kemudian pendapat Tjutju dan Setiawan, nominal 

kompensasi mencerminkan tingkat kontribusi pegawai terhadap 

organisasi dan nominal kompensasi juga menggambarkan 

resiko tanggung jawab pekerjaan yang diemban oleh seorang 

pegawai51 

Dari penjabaran diatas, peneliti berkesimpulan bahwa 

untuk memaksimalkan kemampuan guru, hal-hal yang perlu 

dilakukan ialah memberikan upah yang layak sesuai tingkat 

kinerja yang diharapkan 

b. Sarana  prasarana 

Dalam sebuah diklat pengawas sekolah yang berjudul 

“Administrasi dan Pengelolaan Sekolah” telah menjelaskan 

 
49 Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 15 
50 Depdiknas, Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  Edisi Ketiga, h.  372 
51 Tjuju Yuniarsih  Suwanto, Manajemen  Sumber  Daya  Manusia (Yogyakarta : Deepublish, 2018),  h. 127  
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perbedaan sarana, prasarana juga pengelompokannya, sarana 

yakni seluruh pitanti, yang secara langsung dimanfaatkan 

dalam proses belajar mengajar di sekolah.52 

Sarana pendidikan digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu: (1) 

habis dan tidaknya dipakai, (2) bergerak dan tidak bergerak, (3) 

berhubungan dengan proses belajar mengajar. Sementara 

prasarana pendidikan semua perangkat kelengkapan dasar yang 

secara tidak langsung mendukung pelaksanaan proses 

pendidikan di sekolah. Prasarana pendidikan di sekolah dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 macam yaitu: (1) prasarana yang 

secara langsung dimanfaatkan untuk belajar mengajar, (2) 

prasarana yang tidak langsung dimanfaatkan untuk belajar 

mengajar tapi secara langsung sangat mendukung proses 

belajar mengajar.53 

Diibaratkan sebagai alat bantu bagi seorang profesional, 

sarana dan prasarana menempati posisi penting dalam aktivitas 

seorang guru, pastilah kinerja guru lebih baik seiring dengan 

sarana prasarana secara layak, begitu pula sebaliknya, sarana   

prasarana yang digunakan dalam menunjang kinerja dapat 

dipastikan mengikuti perkembangan zaman menggunakan 

teknologi mutakhir, namun bila tidak adalah jauh panggang 

dari api. 

 
52Direktorat  Tenaga  Kependidikan,  Administrasi  dan  Pengelolaan  Sekolah (Jakarta : Direktorat Tenaga 

Kependidikan, Ditjen PMPTK,  Depdiknas, 2008) h. 37-39. 
53 Direktorat  Tenaga  Kependidikan, Administrasi  dan  Pengelolaan  Sekolah (Jakarta : 

Direktorat  Tenaga  Kependidikan,  Ditjen  PMPTK,  Depdiknas, 2008), h. 37-39. 
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c. Lingkungan  kerja  fisik 

Lingkungan kerja adalah aspek keadaan yang besar 

pengaruhnya pada kinerja guru lingkungan kerja dapat diubah 

sesuai dengan kepentingan manajemen, menurut Zainal dan 

Suharyo lingkungan kerja wajib ditanggulangi atau didesign 

supaya menjadi kondusif terhadap pegawai demi 

melangsungkan kegiatan dalam kondisi aman dan nyaman, ada 

beberapa aspek yang berefek pada lingkungan kerja fisik, yaitu; 

pewarnaan, pencahayaan, udara, kebisingan kebersihan, dan 

keamanan.54 Bersumber pada aspek-aspek lingkungan kerja 

tersebut, memberikan efek signifikan terhadap guru dalam 

menjalankan tugas 

d.  Kepemimpinan 

Pada prakteknya sering kali konsep menejerial 

dihubungkan dengan kepemimpinan, keduanya mempunyai 

fungsi yang mirip pada kegiatan organisasi Dimana, 

komponen yang menjadi obyek adalah manusia dan non 

manusia, bertujuan mengelola organisasi agar efektif serta 

efisien untuk melakukan transformasi55 

 
54 Zainal  Abidin  dan  Suharyo  Widagdo,  Study  Literature  Tentang lingkungan  Kerja  Fisik 

Perkantoran,  dalam  Seminar V SDM  Teknologi nuklir (Yoyakarta: 5 November 2009) h. 219  
55 Saiful  Bahri,  Optimalisasi  Kinerja  Kepala  Sekolah (Jakarta:  Gibon Book,  2010),  h. 39 
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Disamping empat faktor eksternal diatas, hal yang dapat 

mempengaruhi kinerja tenaga pendidik adalah tingkat 

kepuasan public pengguna jasa tenaga pendidik56 

Mulyasa memberikan definisi kepemimpinan sebagai 

kecakapan guna mendorong, mempengaruhi, menyemangati, 

menasehati, mengajak, membimbing, mengarahkan, 

memerintah, menyuruh, melarang dan bahkan memberi 

hukuman (jika diperlukan), serta membimbing bermaksud 

manusia sebagai instrumen manjemen ingin bekerja dalam 

mencapai tujuan administrasi secara efisien57Kepemimpinan 

memang sangat penting untuk menunjang karir pegawainya 

baik buruk hasil dari pegawai selalu di hubungkan dengan 

pemimpinnya 

Menurut Handoko bahwa dalam kenyataannya pemimpin 

dapat mempengaruhi moral, kepuasan kerja, keamanan, 

kualitas hidup kerja, dan trutama tingkat prestasi suatu 

organisasi58  

Dapat disimpulkan dari berbagai definisi diatas adalah, 

memilih atau menjadi pemimpin yang baik adalah suatu 

keharusan dalam upaya meningkatkan kinerja guru 

 
56 Lilik Huriyah, Endraswari, Penerapan Total Quality Manajemen (TQM) dalam Peningkatan Mutu Layanan 

Publik UIN Sunan Ampel Surabaya, JOIES, Jurnal Of Islamic Education Studies, Vol 1. No. 2, Desember 

2016 
57 E. Mulyasa,   Manajemen Berbasis  Sekolah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 107-108 
58 Anung Pramudyo,Analisis Faktor-faktor   yang    Mempengaruhi Kerja  Dosen, dalam  JBTI, vol. 1, No. 1, 

Februari 2010, hal 3  
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C. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

1. Definisi Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Peran adalah sebuah kegiatan yang diharapkan orang lain dari 

seseorang sesuai tanggung jawabnya dalam suatu sistem.59Pada 

dasarnya semua kepala sekolah pasti ingin sekolah yang dipimpinnya 

berhasil. Proses keberhasilan peserta didik bukan hanya ditentukan oleh 

oleh sekolah, akan tetapi ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

memberikan pembelajaran di sekolah. Antara kepemimpinan kepala 

sekolah perempuan dengan kinerja guru sangat berkaitan dalam 

memajukan prestasi belajar peserta didik. 

Sergiovanni berpendapat bahwa kepemimpinan perempuan 

cenderung menggunakan perilaku yang bersifat demokratis dalam 

tugasnya sebagai kepala sekolah dan pelaksanaan tugas administrasinya 

sangat efektif.60 Dari definisi tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa 

saat ini kepemimpinan perempuan sangat mempunyai peranan penting 

terhadap perkembangan sekolah, jiwa demokratis yang kebanyakan 

dimiliki oleh perempuan akan menjadi dampak terbaik untuk hasil 

keputusan-keputusannya dengan staff guru.  

Menurut Sandon, kemampuan perempuan dalam memimpin 

terbentuk dan terpengaruh dari karakter individual, dari dalam dan dari 

 
59Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah (Jogjarkarta: Diva Press, 2012) h.9 
60Sergiovanni, Principalchip A Reflective Practice Perspective. Fifth Edition. Boston: Person 
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luar lingkungan.61 Hal ini bisa kita lihat dari cara perempuan 

menentukan pilihan atau memutuskan suatu permasalahan, itu akan 

sangat membutuhkan waktu lebih lama karena banyak sekali yang 

dipertimbangkan oleh perempuan. Bahkan dalam bertindak kepada 

orang lain. Salah satu contoh yaitu objek yang peneliti ambil yaitu di 

SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura, kepemimpinan 

perempuan yang saat ini menjabat di sekolah tersebut memiliki 

kemampuan yang mumpuni, tertutama dalam bidangnya yaitu kepala 

sekolah dan sangat baik dalam membangun komunikasi terhadap guru 

dan juga peserta didik, sehingga membawa pengaruh yang baik 

terhadap kemajuan sekolah. 

2. Upaya Peningkatan Kinerja Guru 

Menurut Husaini Usman, kinerja merupakan hasil kerja dan 

kemajuan yang telah dicapai seseorang dalam bidang tugasnya, kinerja 

sama artinya dengan prestasi kerja.62 Oleh karena itu guru merupakan 

salah satu komponen dalam sekolah yang bereperan dalam kemajuan 

peserta didik, sukses tidaknya peserta didik bisa dilihat dari bagaimana 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

Ivancevith dalam buku Surya Dharma dikatakan bahwa evaluasi 

kinerja merupakan sistem formal yang digunakan untuk mengevaluasi 

 
61Yuliani, Peran kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam membina kompetensi sosial, 

dalam JMKSP, Vol. 1, No. 2 
62Husaini Usman,  Manajemen: Teori   Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) 

h.14 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

32 
 

kinerja, salah satu upaya untuk mengevaluasi kinerja yaitu untuk  

mengetahui peningkatan kinerja guru, yang meliputi :63 

a) Pengembangan, digunakan untuk menentukan pegawai yang perlu di 

training dan membantu evaluasi hasil training. Dan juga membantu 

pelaksanaan konseling antara atasan dan bawahan sehingga dapat 

dicapai usaha-usaha pemecahan masalah yang dihadapi64 

b) Pemberian reward, digunakan untuk proses kenaikan gaji, insentif dan 

promosi. Berbagai organisasi juga menggunakan untuk 

memberhentikan pegawai65 

c) Motivasi, digunakan untuk memotivasi pegawai, mengembangkan 

inisiatif, rasa tanggungjawab sehingga mereka terdorong untuk 

meningkatkan kinerja guru66 

d) Perencanaan SDM, bermanfaat bagi pengembangan  keahlian dan 

keterampilan serta perencanaan SDM67 

e) Kompensasi, memberikan informasi yang digunakan untuk menentukan 

apa yang harus diberikan kepada pegawai berkinerja tinggi atau rendah 

dan bagaimana prinsip pemberian kompensasi yang adil68 

f) Komunikasi, evaluasi merupakan dasar untuk komunikasi yang 

berkelanjutan antara atasan dengan bawahan menyangkut kinerja 

pegawai69 

 
63 Surya Dharma, Manajemen Kinerja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 20 
64 Surya Dharma, Manajemen Kinerja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 20  
65 Surya Dharma, Manajemen Kinerja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 20 
66 Surya Dharma, Manajemen Kinerja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 20 
67 Surya Dharma, Manajemen Kinerja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 20 
68 Surya Dharma, Manajemen Kinerja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 20 
69 Surya Dharma, Manajemen Kinerja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 20 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan 

Madura merupakan jenis penelitian Kualitatif, metode penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang sering kali menggunakan proses, makna dan 

anilisis, hal tersebut sangat diutamakan dalam metode kualitatif.70 

Dari persepektif Lexy J Moleong metode kualitatif adalah suatu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fakta/fenomena yang dialami 

oleh seorang peneliti Misalnya motivasi, perilaku, tindakan, persepsi, dan 

lain-lain, secara menyeluruh dengan cara deskriptif dalam bentuk kata dan 

bahasa terhadap suatu kondisi khusus yang alamiah dan  memanfaatkan 

beragam metode  alamiah.71 

Perspektif yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, pendekatan kualitatif yaitu berupa menghimpun data, mengolah 

dan mengidentifikasi secara kualitatif 72 penelitian kualitatif kerap kali 

diartikan sebagai penelitian kualitatif, yakni salah satu metode untuk 

memperoleh kebenaran yang tergolong sebagai  penelitian ilmiah yang 

dibangun diatas teori yang berkembang Dari peneliatian yang di kontrol 

atas dasar empiris. 

 
70 Eko Sugiarto, Menyusun  Proposal  Penelitian  Kualitatif  Skripsi dan  Tesis (Yogyakarta: 

Suaka Media,  2015),  h. 9 
71 Lexy J. Moleong,  Metode  Penelitian  Kualitatif (Bandung: Remaja Pusda Karya, 1998),  h.  4 
72Wardi Bachtiar,  Metodologi  Penelitian  Ilmu  Dakwah (Jakarta: Media Akademik, 2010),  h.  21 
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Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yang bertujuan dapat memperoleh informasi mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan peningkatan kinerja guru di 

SDN Maneron 3 Bangkalan secara lebih detail dan komprehensif, selain 

itu dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif ini dapat memberi 

informasi tentang permasalahan yang dihadapi dalam kepemimpinan 

kepala sekolah perempuan dan peningkatan kinerja guru di SDN Maneron 

3 Bangkalan.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Maneron 3 Bangkalan, Jl. 

Mangka’an Kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan, sekolah ini 

berstatus Negeri dan terakreditasi A 

Penelitian ini membahas lebih dalam lembaga pendidikan SDN 

Maneron 3 sebagai subyek penelitian di karenakan di SDN Maneron 3 

memiliki seorang pemimpin kepala sekolah perempuan yang mampu 

menunjang kinerja gurunya. Dan keberhasilan seorang pemimpin 

perempuan tersebut ditunjukkan dari prestasi yang lebih banyak 

didapatkan oleh SDN Maneron 373 

C. Sumber Data 

Dasar-dasar data dalam penelitian ini yaitu subyek dari data-data 

yang didapat, Sumber data adalah bagian dari langkah-langkah dalam 

penelitian, karena dengan data akurat dan benar Peneliti akan memperoleh 

 
73Wawancara dengan Ibu Susilowati, selaku kepala sekola di SDN Maneron 3, pada tanggal 18 November 

2019 pukul 08.30WIB 
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jawaban dari rumusan masalahnya, dasar-dasar data yang dipakai dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu:74 

1. Data Primer  

Data Primer merupakan inti informasi yang didapatkan langsung 

dari sumbernya75 Data yang diperlukan pada penelitian ini antara lain 

yaitu informasi tentang kepemimpinan perempuan dan kinerja guru di 

SDN Maneron 3. Maka pemberi informasi Penelitian yang menjadi inti 

data primer adalah Kepala Sekolah, guru dan murid di SDN Maneron 3 

Bangkalan 

2. Data Sekunder 

Kemudian Data Sekunder adalah berbagai informasi yang 

didapatkan secara tidak langsung dari sumbernya76 yaitu dari buku 

yang berisikan teori kepemimpinan, kepala sekolah perempuan, kinerja 

guru serta data lain yang relevan dengan tujuan penelitian. 

D. Pengumpulan Data 

Human instrument disebut juga metode Penelitian Kualitatif, 

berguna untuk merumuskan domain penelitian, memilih informan sebagai 

sumber data, menilai kualitas data, melakukan pengumpulan data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan77 

Pada penelitian ini supaya mendapatkan data akurat serta valid 

dipresentasikan ke publik, data tesebut dilakukan seperti berikut: 

 
74 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 107 
75 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 108 
76 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 109 
77 Lexy J Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001)h. 119 
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1. Observasi 

Menggunakan observasi, yaitu kontrol secara langsung kepada 

objek yang sedang ditelit, observasi yaitu pengamatan rinci dan 

pencatatan yang berurutan terhadap setiap hal yang di teliti78 Peneliti 

menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung tentang 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan peningkatan kinerja 

guru di SDN Maneron 3 Bangkalan 

2. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah komunikasi antara dua orang atau lebih, 

yang mana peneliti mengajukan berbagai pertanyaan kepada subyek 

yang penelitian, guna untuk memperoleh jawaban dari rumusan fokus 

penelitian79 

Peneliti menggunakan metode wawancara untuk memperoleh data 

tentang kepemimpinan kepala sekolah perempuan, dan peningkatan 

kinerja guru di SDN Maneron 3 Bangkalan 

Metode wawancara sangat berguna, karena informasi tentang 

penelitian secara detail bisa didapatkan, bahkan dapat memperoleh 

informasi yang belum diketahui oleh peneliti, dari metode wawancara, 

informannya ialah; kepala sekolah, guru dan bagian administrasi 

Tabel 3.1 

Kaidah Wawancara  

Responden  Pedoman 

Kepala Sekolah menggali data perihal cara 

 
78 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) h. 133 
79 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung: Pustaka Setia, 2000) h. 130 
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kepemimpinan di SDN 

Maneron 3 Bangkalan 

Guru Kelas 6 Peneliti menggali data terkait 

kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dan kinerja guru 

yang ada di SDN Maneron 3 

Bangkalan. 

Guru Olahraga Peneliti menggali data terkait 

kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dan kinerja guru 

yang ada di SDN Maneron 3 

Bangkalan. 

Tenaga Administrasi Peneliti menggali data tentang 

system kerja yang dilakukan di 

SDN Maneron 3 Bangkalan. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu aktifitas menggali data perihal atau 

variabel seperti transkrip, catatan, majalah buku dll 80 

Teknik dokumentasi adalah langkah-langkah menghimpun data 

dengan memahami berbagai data yang telah diperoleh dan 

dididokumentasikan.Peneliti mengambil benda-benda tertulis seperti 

arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku, dokumen yang berhubungan 

dengan kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan peningkatan 

kinerja guru di SDN Maneron 3 Bangkalan 

 

 
80 Singarimbun, Masri  dan  Effendi  Sofwan, Metode  Penelitian  Survei (Jakarta: LP3S, 1989), h. 28 
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E. Analisis Data 

Analisa data adalah proses penting pada aktifitas penelitian. Agar 

mudah dipahami maka data harus dianalisa dan diteliti sedemikian 

rupa.Kemudian dari data yang ada bermanfaat bagi pertanyaan dalam 

domain penelitian yang telah ditentukan81 

Miles dan Huberman mengemukakan langkah-langkah untuk 

melakukan teknik analisa data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi Data adalah ringkasan keterangan yang sudah didapat 

melalui analisa data sepanjang proses merangkai data reduksi. Memilih 

data inti kemudian dikelompokkan, setelah itu disusun secara 

berurutan atau sistematis untuk memperoleh data yang jelas tentang 

hasil observasi, reduksi data dilakukan secara berkelanjutan dan 

berkesinambungan sepanjang waktu penelitian, walaupun belum 

terkumpul seluruh data harus menyiapkan reduksi data82 

Dari pertama kali melakukan pengumpulan data, reduksi data harus 

sudah dilakukan yaitu dengan memulai membuat rangkuman, 

memahami tema, menulis memo dan sebagainya, proses ini terus 

berlanjut smpai pengumpulan data dilapangan dan sampai ahir 

pembuatan laporan, sehingga data dapat tersusun secara lengkap.83 

 
81 Rulam   Ahmadi, Memahami   Metode Penelitian  Kualitatif    (Malang: Universitas Negeri Malang, 2005),  

h. 75 
82 Anis Fuad dan Kandang  Sapto Nugroho, Panduan  Praktis  Penelitian  Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2014) h. 16 
83 Anis   Fuad dan Kandang Sapto  Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2014) h. 17 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan hasil dari deskripsi seluruh informasi 

yang sudah terkumpul dan bertujuan untuk melakukan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian data kualitatif 

berbentuk naratif penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, 

table dan bagan84 

3. Pengambilan Kesimpulan atau Verifikasi 

Pengambilan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahapan 

terakhir, dari proses ini data dapat ditarik kesimpulannya berupa 

tesis/tafsiran awal, yaitu menyimpulkan dari berbagai data sepanjang 

yang didapat, maka sembari menyaji data dengan menarik simpulan 

akan ada proses analisa data. Penyajian data dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi secara sistematis menjadi gambaran suatu penelitian 

yang dianalisa, selanjutnya data yang sudah dianalisa dideskripsikan 

dalam bentuk kalimat untuk menjelaskan fakta yang ada di lapangan85 

F. Keabsahan Data 

Proses triangulasi harus dilakukan untuk mendapatkan keaslian 

data. Triangulasi adalah metode merupakan pengecekan keaslian data dan 

perbandingan 

1. Triangulasi Sumber 

 
84Anis  Fuad  dan  Kandang  Sapto  Nugroho, Panduan Praktis  Penelitian  Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2014) h. 18 
85Anis  Fuad  dan  Kandang  Sapto  Nugroho, Panduan Praktis  Penelitian  Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2014) h. 19 
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Data yang sudah diperoleh dari berbagai refrensi dapat dilakukan 

pemerikasaan melalui triangulasi sumber, kemudian dipilih dan 

dijadikan data berbentuk table matriks, setelah itu data tersebut 

dijelaskan dan dikategorikan antara kesamaan perspektif, perbedaan 

dan spesifikasinya86 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik adalah pelaksanaan pemeriksaan data dari 

bermacam-macam metode pengumpulan data contoh, saat 

menggunakan proses wawancara, dokumentasi atau observasi. Setelah 

itu membandingkan data dengan persamaannya, apabila data tersebut 

berbeda maka perlu dilakukan pengecekan ulang dan dijadikan catatan 

mengapa data tersebut berbeda87 

3. Triangulasi Waktu 

Kegiatan mencari data tidak bisa terlepas dari aspek waktu, karena 

aspek waktu sangat berpengaruh pada kondisi obyek yang diteliti, data 

lebih presisi dan kredible jika menghiraukan triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dapat dibagi menjadi tiga yaitu; pagi, siang dan 

malam, mengamati obyek dari aspek triangulasi waktu dapat kita 

lakukan mulai dari hari, minggu, bulan hingga tahun pada obyek yang 

 
86 Anis Fuad dan Kandang Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2014), h. 23 
87Anis Fuad  dan  Kandang Sapto   Nugroho, Panduan  Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2014), h. 24 
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mirip, sehingga akan mendapatkan akurasi data. Data menjadi 

konsisten saat diamati secara berkala dalam disiplin waktu88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
88 Anis Fuad dan Kandang Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2014) h. 25 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

Pada tanggal 21 Maret 2020, peneliti memberikan permohonan 

perijinan untuk melakukan penelitian di SDN Maneron 3 Kabupaten 

Bangkalan Madura, dan sekaligus melaksanakan wawancara dan observasi 

pertama, dari pihak sekolah langsung memberikan ijin dan untuk 

melakukan penelitian tersebut 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi, dari hasil keseluruhan penelitian ini, peneliti 

sudah meminta pendapat atau konsultasi baik dari dosen pembimbing 

maupun teman seangkatan 

1. Setting Penelitian 

a. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1) IDENTITAS SEKOLAH89 

Nama Sekolah  : SDN Maneron 3 

Alamat   : Ds. Maneron 

Kecamatan  : Sepulu 

Kabupaten   : Bangkalan Madura 

Tingkat/Status Sekolah : Negeri 

Status Akreditasi  : A 

 
89 Hasil Dokumentasi Identitas Sekolah pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
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NSS   : 101052901011 

Waktu Belajar  : Pagi 

b. Profil Sekolah 

SDN Maneron 3 adalah Sekolah Dasar yang saat ini banyak 

diminati oleh masyarakat desa maneron, karena sekolah tersebut 

menjunjung kedisiplinan dan sangat banyak prestasi yang 

diperoleh, desa maneron adalah desa terpencil yang jauh dari 

perkotaan, masyarakatnya tertutup untuk masalah pendidikan. 

Dengan dibangunnya SDN Maneron 3 di tengah-tengah desa yang 

terpencil maka dapat membantu untuk kemajuan anak-anak dan 

remaja pada masalah pendidikan yang dulu tidak diperhatikan, 

didukung dengan guru-guru yang ahli pada bidangnya, bangunan 

yang asri dan masyarakat yang sangat antusias, membuat SDN 

Maneron 3 lebih maju bahkan mengalahkan sekolah-sekolah yang 

berada di perkotaan.90 

SDN Maneron 3 berdiri pada tahun 1982, yang terletak di 

Desa Maneron Kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan Madura, 

dengan luas tanah 30m x 200m, yang pada saat itu dipimpin oleh 

Bapak Ikhwan, S.Pd. SDN Maneron 3 sudah mengalami 5 

pergantian Kepala Sekolah, yaitu dimulai dari Bapak Ikhwan, S.Pd, 

 
90Hasil Dokumentasi Profil Sekolah pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
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Bapak Saryono, S.Pd, Bapak Dahlan Muchtar M.Si, Bapak Budaya 

Santoso, S.Pd, Ibu Susilowati, M.Pd.91 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 SDN Maneron 3 

c. Visi dan Misi92 

Visi SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura adalah 

“Mewujudukan sekolah bermutu dan berkualitas serta mampu 

bersaing dengan segala tuntutan zaman berdasarkan nilai budi 

luhur sesuai dengan ajaran agama. Menjadikan sekolah sebagai 

peningkatan dan pengembangan kompetensi siswa yang 

berkarakter”, sedangkan misinya adalah: 

1) Meningkatkan pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) 

2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan 

3) Meningkatkan disiplin mengajar yang tinggi dengan penuh rasa 

tanggung jawab 

 
91 Hasil Dokumentasi Profil Sekolah pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
92Hasil Dokumentasi Visi Misi pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
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4) Mengembangkan pengetahuan di bidang olahraga dan sosial 

budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa 

memberikan tambahan pelajaran kepada murid yang kurang 

mampu agar tumbuh rasa percaya diri 

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan 

lingkunga. Melaksanakan pendidikan yang mendasar 

berdasarkan kompetensi siswa dan taqwa terhadap Tuhan yang 

Maha Esa 

6) Menanamkan rasa tanggungjawab, teliti dan saling 

menghormati 

7) Menjalankan proses pembelajaran secara efektif dan efisien 

yang mampu menjadikan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar 

Tabel 4.1 Jumlah Gedung SDN Maneron 393 

No Jenis Ruang Jumlah 

1. Ruang Kelas 6 

2. Gudang Sekolah 1 

3. Kamar Mandi 2 

4. Ruang Guru 1 

5. Ruang Ibadah 1 

 
93 Hasil Dokumentasi Jumlah Gedung pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
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6. Ruang Kepala Sekolah 1 

7. Ruang Perpustakaan 1 

8. Ruang UKS 1 

 

Tabel 4.2 Daftar Guru dan Karyawan SDN Maneron 394 

No Nama JK Jenis PTK/Jabatan 

1. Susilowati, M.Pd P Kepala Sekolah 

2 Safiudin, S.Pd.I L Guru PAI 

3 Ahmad Bakul Riyanto, S.Pd L Guru Olahraga 

4. Siti Munawaroh, A.Ma.Pd  P Operator Sekolah 

5. Budaya Santoso, S.Pd L Guru Kelas 1 

6. Irawan Pradema, S.Pd L Guru Kelas 2 

7. Aminawati Dewi, S.Pd P Guru Kelas 3 

8. Tarwiyah, S.Pd P Guru Kelas 4 

9. Soimah, S.Pd P Guru Kelas 5 

10. Ovan Adi Saputra, S.Pd L Guru Kelas 6 

11.  Safiudin L Penjaga Sekolah 

 

 

 
94 Hasil Dokumentasi Daftar Guru dan Karyawan pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di 

Ruang administrasi 
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Tabel 4.3 Jumlah Siswa SDN Maneron 395 

No Kelas Rombel Jenis kelamin Jumlah 

Laki laki  Perempuan 

1 1 1 17 21 38 

2 2 1 22 23 45 

3 3 1 21 21 42 

4 4 1 17 18 35 

5 5 1 18 22 40 

6 6 1 16 16 32 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi SDN Maneron 396 

 

 

 

 
95Hasil Dokumentasi Jumlah Siswa pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
96 Hasil Dokumentasi Sturktur Organisasi pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
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2. Profil Informan 

a. Informan I (Kepala Sekolah) 

Informan yang pertama ini disebut KS, beliau selaku kepala 

sekolah di SDN Maneron 3, peneliti melakukan wawancara di 

ruangan kepala sekolah 

b. Informan II (Guru Kelas 6) 

Informan yang kedua ini disebut GK, beliau selaku guru kelas 6 di 

SDN Maneron 3, peneliti melakukan wawancara di ruangan kelas 6 

c. Informan III (Guru Olahraga) 

Informan yang ketiga disebut GO. Beliau selaku guru olahraga di 

SDN Maneron 3, peneliti melakukan wawancara di ruang guru 

pada saat proses belajar mengajar olahraga selesai. 

d. Informan IV (Tenaga Administrasi) 

Informan yang keempat disebut TA, beliau selaku Tenaga 

Administrasi di SDN Maneron 3, peneliti melakukan wawancara di 

ruang guru 

Tabel 4.4 Identitas Informan97 

No Nama Jenis Kelamin Pekerjaan 

1. Susilowati, M.Pd Perempuan Kepala Sekolah 

2. Ovan Adi Saputra, S.Pd Laki-laki Guru Kelas 6 

3. Ahmad Bakul Riyanto, Laki-laki Guru Olahraga 

 
97 Hasil Dokumentasi Identitas Informan pada hari Kamis, Tanggal 27 Februari 2020, pukul 08.00 di Ruang 

administrasi 
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S.Pd 

4. Siti Munawaroh, A.Ma.Pd  Perempuan Operator Sekolah 

 

Tabel 4.5 Jadwal Kegiatan Wawancara 

No Tanggal Jenis Kegiatan 

1. 3 Februari 

2020 

Mengurus surat izin penelitian 

2. 26 Februari 

2020 

Melakukan observasi dan 

wawancara dengan GK, GO. Serta 

meminta surat balasan 

3. 27 Februari 

2020 

Wawancara dengan KS, TA,  

4. 2 Maret 2020 Meminta data-data dan 

dokumentasi yang terkait dengan 

penelitian 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Temuan Penelitian 

Dari proses selama melakukan penelitian, peneliti menjawab 

pertanyaan dari peneliti yaitu peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan 

Madura. 
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a. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di SDN 

Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura 

Peneliti memaparkan terlebih dahulu sedikit gambaran tentang 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan yang ada di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan Madura, setiap sekolah pasti ingin sekolah yang 

dipimpinnya lebih maju, dan setiap guru pasti berharap seorang 

pemimpinnya dapat menjadi teladan yang baik untuk para guru, hal ini 

disampaikan oleh KS pada saat peneliti melakukan wawancara tanggal 

27 Februari 2020, jam 08.30, berikut pernyataannya: 

“pasti dan ini sudah menjadi kewajiban saya sebagai kepala 

sekolah untuk membawa perubahan yang lebih bagus untuk 

sekolah, saya akan memberikan yang terbaik sesuai 

kemampuan saya, seorang pemimpin juga harus bisa 

mempengaruhi dan mendorong para guru siswa dan staff 

lainnya untuk satu tujuan”98 

 

 

Gambar 4.3 wawancara dengan kepala sekolah 

 

Peneliti bertanya, lalu bagaimana kepala sekolah menjalankan 

tugas sebagai kepala sekolah, KS menjelaskan: 

 
98 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Susi, M.Pd. 27  Februari 2020  
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“untuk menjalankan tugas saya sebagai kepala sekolah, saya 

sudah punya cara sendiri, saya akan selalu memberikan contoh 

sebelum saya memerintah bawahan saya, saya akan selalu 

melakukan pendekatan emosional baik kepada bawahan 

ataupun siswa, dan untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi pada guru dan staf, biasanya saya melakukan evaluasi 

rutinan mingguan, yang mana pada saat evaluasi itu, guru 

diberi kebebasan untuk menyampaikan segala masalah yang 

dihadapi, dan diberi kewenangan juga untuk yang lainnya 

memberikan solusi, dari situ saya akan tau kesulitan-kesulitan 

bawahan saya. untuk meningkatkan kinerja mereka, tak lupa 

saya akan memberikan motivasi penyemangat, jika guru-guru 

piket ngajar akan selalu saya minta perangkat pembelajaran 

seperti RPP, Silabus, prota, promes dari setiap guru, agar saya 

tau sampai mana persiapan mereka untuk mendidik siswa”99 

 

Dari paparan diatas, kepala sekolah sudah menjalankan tugasnya 

sebagai kepala sekolah, dan menempatkan guru sesuai tugas pokok dan 

fungsinya Sesuai dengan prinsip kepemimpinan POAC, semua sudah 

kepala sekolah terapkan, kemudian Seorang pemimpin yang 

notabennya laki-laki, akan tetapi di SDN Maneron 3 ini adalah 

perempuan, tapi hal ini justru menjadi kekuatan untuk sekolah tersebut 

dan perbedaanyapun juga mereka rasakan. Seperti yang disampaikan 

oleh GK: 

“jika saya boleh menilai untuk sekolah saya sendiri, saya lebih 

cenderung suka kepada kepala sekolah perempuan, karena jika 

perempuan itu mempin lebih serius, sedangkan pada waktu di 

pimpin oleh kepala sekolah laki-laki  terlihat santai, dan itu juga 

kan akan mempengaruhi terhadap kemajuan sekolah, jika 

pemimpinnya serius maka kemajuannya juga serius, jika 

pemimpinnya santai maka kemajuannya juga santai dan SDN 

Maneron 3 sudah seringkali mengalami pergantian kepala sekolah 

dan kali ini kepala sekolahnya perempuan, banyak perubahan yang 

kita alami, seperti lebih banyak mendapatkan prestasi, kedisiplinan 

guru, dan perangkat pembelajaran yang lengkap”100 

 

 
99Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Susi, M.Pd. 27  Februari 2020  
100 Hasil wawancara dengan Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
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 GO juga menyampaikan: 

“saya juga sependapat dengan pak ovan, dan bedanya juga 

biasanya sekolah ini selalu telat dalam mendaptkan informasi, 

seperti pengumuman lomba-lomba atau rapat kerja guru, karena 

kepala sekolah yang dulu tidak uptodate terhadap informasi, 

berbeda dengan kepala sekolah perempuan saat ini, beliau sangat 

tanggap terhadap informasi sehingga kita tidak lagi tertinggal, dan 

saya sudah lama mengajar disini, sekitar sudah 12 tahun dari saya 

guru honorer sampai sekarang alhamdulillah pns, jadi saya sudah 

tau bagaimana pemimpin-pemimpin kepala sekolah melakukan 

tugasnya, saya lebih suka dipimpin oleh ibu susi, selain pandai 

dalam kepemimpinannya, beliau juga kepala sekolah yang sangat 

rendah hati terhadap bawahannya”101 

 

Hal ini diungkan juga oleh TA: 

“perbedaannya dalam cara penyampainnya memberikan tugas atau 

informasi yang harus saya kerjakan, kepela sekolah perempuan 

lebih jelas, dan biasanya sebelum memberikan saya tugas, bu susi 

terlebih dahulu mengarahkan saya sampai saya paham, juga selalu 

memberi saya target sampai kapan saya harus meyelesaikannya, 

seperti tugas yang terkait dengan laporan Bos dan Dapodik, lalu itu 

membuat saya tidak malas, karena harus segera menyelesaikan. 

Jika kepala seskolah yang sebelumnya, beliau kurang begitu paham 

dengan tugas yang diberikan kepada saya, jadi saya juga merasa 

kebingungan karena tidak ada yang mengarahkan saya”102 

 

Dalam melakukan observasi peneliti menjelaskan bahwa kepala 

sekolah perempuan di SDN Maneron 3 terbilang mampu untuk 

melaksanakan kewajibannya sebagai seorang pemimpin, bahkan dalam 

kepemimpinananya membawa dampak yang besar terhadap sekolah, 

seperti yang sudah dipaparkan diatas, bahwa kepala sekolah perempuan ini 

lebih berhasil dari pada kepala sekolah sebelumnya baik dari segi 

kedekatan emosional dengan guru, perangkat pembelajaran dan juga 

prestasi. Bahkan perbedaan kepala sekolah laki-laki dengan perempuan di 

 
101 Hasil wawancara dengan Guru olahraga, Ahmad, S.Pd. 26 Februari 2020 
102 Hasil wawancara dengan Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd  27  Februari 2020 
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SDN Maneron 3 terlihat jelas yang lebih nampak yaitu ketika kepala 

sekolah tersebut melaksanakan tugasnya, Sebelumnya di SDN Maneron 3 

lebih banyak dipimpin oleh laki-laki, dan kali ini yang memimpin adalah 

pihak minoritas yaitu perempuan  

Pada saat peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan 

kepala sekolah pada tanggal 27 Februari 2020 jam 07.00 berketepatan 

dengan adanya lomba dongeng yang diadakan Kabupaten Bangkalan, dan 

SDN Maneron 3 mengikuti lomba tersebut, kemudian peneliti diberikan 

ijin untuk mendampingi para siswa beserta guru, lomba tersebut diadakan 

pada jam 12.00. Tentunya kesempatan ini menjadi pengalaman yang baru 

untuk peneliti dan SDN Maneron 3 berhasil mendapatkan juara 2 lomba 

dongeng di tingkat kabupaten, hal tersebut sesuai dengan yang dipaparkan 

oleh kepala sekolah dan para guru bahwa ketika kepemimpinan ibu susi, 

sekolah selalu mendapatkan prestasi baik itu akademik maupun non 

akademik. Berikut pemaparan dari KS: 

“karena saya perhatikan sekolah ini, jarang sekali mendapatkan 

prestasi bahkan bisa dibilang tidak pernah, ini kemudian menjadi 

PR terberat saya untuk menambah pretasi baik di bidang akademik 

maupun non akadmik Tapi untuk mendapatkan prestasi tersebut 

saya tidak bisa bekerja sendiri, ibarat organ tubuh, saya Cuma 

punya kepala tentunya tidak bisa melakukan aktivitas secara 

normal, saya butuh tangan, kaki dan sebagainya.Ya sama seperti 

struktur organisasi yang ada di sekolah, prestasi ini akan kita dapat 

jika kita lakukan bersama, jadi saya libatkan semua guru untuk 

menjadi pembina dalam suatu lomba, ya tentunya dengan sesuai 

bidangnya masing-masing. jika perlu saya akan mendatangkan 

tutor, saya akan memfasilitasi segala keperluan lomba dan untuk 

siswa yang akan diikutkan lomba, selalu saya berikan dukungan 

moral agar anak bisa percaya diri, bahkan saya ajak mereka untuk 

datang ke rumah jika dirasa latihannya di sekolah kurang”103 

 
103 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Susi, M.Pd. 27  Februari 2020  
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Gambar 4.4 Kegiatan Mengikuti Lomba 

 

Kemudian GK memperjelas prestasi apa saja yang sudah diperoleh: 

“ semenjak ibu susi menjadi kepala sekolah, sedikit demi sedikit 

sekolah ini  mendapatkan prestasi, baik akademik maupun non 

akademik, yang pada sebelumnya kita tidak pernah mendapatkan, 

bahkan sekarang piala-piala sudah memenuhi lemari sekolah, 

biasanya yang paling unggul prestasinya yaitu selalu menjuarai 

dongeng dan juara mipa, hal itu didapatkan karena dukungan yang 

kuat dan bagus dari bu susi”104 

 

GO juga menjawab: 

 

“prestasi untuk olaharaga juga ada, sekolah pernah menjuarai 3 

dalam lomba lari puti 100m, dan lomba tennis meja putra. Saya 

selalu mendapatkan dukungan dari bu susi untuk selalu melatih 

siswa-siswa untuk mendapatkan juara”105 

 

Kemudian TA memaparkan: 

 

“Jika prestasi yang didapatkan oleh pihak adinistrasi, terutama saya 

sebagai operator Dana bos dan dapodik yaitu sekolah selalu dapat 

menyelesaikan laporan lebih dahulu daripada sekolah lainnya, dan 

semenjak bu susi sekolah selalu mendapatkan Dana bos yang lebih 

banyak, sehingga siswa yang tidak mampu rata mendapatkan 

bantuan dari dana bos”106 

 

 
104 Hasil wawancara dengan Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
105 Hasil wawancara dengan Guru olahraga, Ahmad, S.Pd. 26 Februari 2020 
106 Hasil wawancara dengan Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd  27  Februari 2020  
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Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

meningkatkan prestasi karena semanjak kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan yaitu bu susi semua permasalahan yang menyangkut dengan 

kemajuan sekolah termasuk mendapatkan prestasi sangat didudukung, dan 

semua guru lebih mempunyai semangat dan menambahkan kinerja mereka 

untuk memberikan hasil yang terbaik sesuai dengan keinginan bersama, 

dalam setiap sekolah pasti mempunyai permasalahan, untuk 

menyelesaikan permasalahan (pengambilan keputusan) hal ini jelaskan 

oleh KS dalam wawancara pada tanggal 27  Februari 2020:  

“permasalahan disekolah ini selalu dicari jalan keluarnya bersama, 

seperti yang sudah saya jelaskan tadi, saya melakukan evaluasi 

rutinan mingguan untuk mengetahui permasalahan disekolah ini, 

dan terutama harus bisa menjaga komunikasi, dalam saya 

memberikan arahan jangan sampai menyakiti perasaan bawahan 

saya dan mengesampingkan keinginan salah satu karyawan, saya 

akan dengarkan semua keluhan dan pastinya juga saya berikan 

kesempatan mereka untuk memberikan solusi. Setelah semua 

sudah sama-sama menyampaikan aspirasinya, kemudian 

keputusannya kita tentukan bersama”107 

 

Hal ini juga disampaikan oleh GO: 

 

“Menurut saya, kepala sekolah dalam pengambilan keputusan 

sangat adil, karena dalam setiap keputusannya beliau tidak pernah 

mengambil suara sepihak apapun permasalahn kecil selalu menjadi 

keputusan bersama”108 

 

Kemudian GK memaparkan: 

 

“iya saya setuju, Jika ada program yang akan dilakukan di sekolah, 

seperti pentas seni atau yang lainnya, beliau selalu membentuk 

kepanitiaan, tidak semua dibebankan kepada satu pihak, tapi semua 

 
107Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Susi, M.Pd. 27  Februari 2020 
108 Hasil wawancara dengan Guru olahraga, Ahmad, S.Pd. 26 Februari 2020 
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guru maupun staf sekolah ikut serta menjadi panitia, Ya termasuk 

beliau juga tersusun menjadi panitia”109 

 

Juga diperjelas oleh TA: 

 

“Ketika ada uang dana bos yang cair, beliau tidak langsung 

membagikan ke para siswa, akan tetapi guru dan wali murid dari 

siswa yang bersangkutan juga diikutkan musyawaroh, jadi 

keputusan apapun yang terkait disekolah selalu di komunikasikan 

bersama.”110 

 

Dari hasil observasi, peneliti menjelaskan bahwa pada saat peneliti 

datang ke sekolah untuk melakukan penelitian di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan, kepala sekolah tidak serta merta memberikan ijin 

tanpa keputusan bersama dengan guru dan staff lainnya, ketika guru dan 

kepala sekolah berkumpul lalu dijelaskan oleh kepala sekolah bahwa ada 

yang melakukan penelitian di SDN Maneron3. Dari hal tersebut sangat 

terlihat bahwa hal kecil seperti perijinan penelitian, kepala sekolah harus 

memutuskan secara bersama 

Hasil dari wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah yang ada di SDN maneron 3 ini adalah kepala sekolah yang 

sangat terbuka dalam pengambilan keputusan, hal diatas sudah sangat 

memperjelas, segala permasalahan yang dialami oleh sekolah, guru 

maupun siswa akan di musyawarohkan secara bersama dan menerima 

segala masukan dari berbagai arahan, kemudian keputusan selalu menjadi 

keputusan bersama. Selanjutnya peneliti bertanya, apakah kepala sekolah 

selalu memberikan motivasi kepada guru-guru, GO menjawab: 

 
109Hasil wawancara dengan Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
110Hasil wawancara dengan Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd 27  Februari 2020 
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“motivasi pastinya selalu ada, karena beliau termasuk pembicara 

yang baik, tidak hanya pandai dalam berbicara saja, beliau juga 

selalu memberi teladan sebagai guru yang baik atau kepala 

sekolah yang baik, terkadang jika kita guru membuat kesalahan 

merasa sungkan, contoh kecilnya saat kita datang terlambat, 

sedangkan beliau orang yang sangat disiplin selalu datang tepat 

waktu, bagi kita itu sangat memotivasi kita, pemimpinnya saja 

tepat waktu jadi kita sebagai bawahan harus juga tepat waktu”111 

 

Pertanyaan peneliti juga diperjelas oleh GK: 

 

“selalu memberikan prakteknya, motivasi tidak hanya berbicara,  

selain menjadi kepala sekolah teladan yang selalu memotivasi 

bawahannya,  beliau juga memberikan motivasi kepada kita berupa 

reward, jika dalam perlombaan ada salah satu guru yang membina 

siswa ikut lomba dan memenangkan lomba, kepala sekolah selalu 

memberikan reward baik untuk siswa maupun guru112 

 

Selanjutnya TA mengungkapkan: 

 

“belajar dan terus belajar, biasanya motivasi itu yang saya dengar 

ketika bu susi membimbing saya dalam tugas yang saya kerjakan, 

karena beliau orang yang sangat hangat kepada bawahan, maka 

sering kali saya selalu bertanya apa dan bagaimana yang harus saya 

kerjakan. Dari itu saya termotivasi untuk selalu belajar agar jadi 

yang terbaik’’113 

 

Dengan demikian, sudah sangat jelas bahwa kepemimpinan 

perempuan yang ada di SDN Maneron 3 dapat memberi motivasi yang 

dapat meningkatkan kerja guru, seorang pemimpin bukan hanya sebagai 

pimpinan tetapi harus bisa mempengaruhi orang lain (bawahannya) ke 

sesuatu yang bersifat positif, khusuusnya kepada kemajuan peserta didik 

dan sekolah. Kepala sekolah di SDN Maneron 3 selalu memberikan 

bimbingan dan arahan untuk menjalankan tugas yang akan diberikan.  

 
111 Hasil wawancara Guru olahraga, Ahmad, S.Pd. 26 Februari 2020 
112 Hasil wawancara Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
113 Hasil wawancara Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd  27  Februari 2020 
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b. Kinerja Guru di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura 

Kinerja guru merupakan salah satu penunjang keberhasilan 

sekolah, karena guru adalah pemegang penuh dalam setiap kelas, seorang 

guru tentunya harus mempunyai kinerja yang bagus, agar setiap apa yang 

di kerjakan selalu memberikan hasil yang positif. Adapun tugas dari 

seorang guru di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura ini 

dijelaskan oleh KS: 

“Tugas sebagai seorang guru, yaitu memberikan pendidikan dan 

pengajaran didalam kelas, dan juga mendukung program-program 

kepala sekolah114  

 

GK juga memperjelas: 

“Yang pastinya guru itu akan melaksanakan tugas utamanya yaitu 

memberikan pembelajaran didalam kelas, sebelum melaksanakan 

hal tersebut, guru harus membuat perangkat pembelajaran terlebih 

dahulu seperti rpp, silabus dan lain-lain, agar pembelajarannya bisa 

terarah, selain itu guru di SDN Maneron 3 ini biasa menggantikan 

rapat kepala sekolah, jika dirasa kepala sekolah tidak bisa hadir, 

dan untuk program kerja yang   dilaksanakan kepala sekolah guru 

juga harus ikut serta membantu, seperti yang akan dilakukan ini, 

sebentar lagi ada akreditasi sekolah. Lah ini guru sangat berperan 

dalam memenuhi persyaratan akreditasi sekolah, dan untuk tahun 

ajaran baru guru mempunyai tugas masing-masing, ada yang 

mengurus pembiayaan, test test ringan. Selain tahun ajaran baru, 

ada juga waktu kelulusan, biasanya guru selalu fokus untuk 

memberikan tambahan pembelajaran menjelang detik-detik 

unas”115 

 

TA juga menambahkan penjelasan: 

 

“Kalau tugas saya, ya hanya mengurus administrasi dan 

kelengkapan sekolah, tapi kalau guru-guru ada yang tidak bisa 

mengajar biasanya saya disuruh untuk menggantikannya, biarpun 

 
114 Hasil wawancara Kepala Sekolah Susi, M.Pd. 27  Februari 2020 
115 Hasil wawancara Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
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hanya sekedar memberikan soal-soal yang sudah diarahkan oleh 

guru kelas masing-masing”116 

 

 

Gambar 4.5 Proses Kegiatan Belajar Mengajar Guru 

 

Pada saat melakukan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru di SDN Maneron 3, dan guru juga memberikan 

saya kesempatan untuk memperkenalkan diri kepada peserta didik, 

sekaligus memotivasi mereka agar belajarnya lebih semangat, kemudian 

tampaknya pada proses Kbm tersebut guru hanya menggunakan media 

papan tulis, buku paket dan lembar kerja siswa. Namun dalam mengajar 

guru sudah memperisapkan rpp untuk panduan mengajarnya ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh narasumber Pak Ovan (GK) bahwa setiap 

guru sebelum melaksanakan pembelajaran, guru dituntut untuk 

menyiapkan rpp, silabus dan bahan ajaran lainnya 

Dari keterangan observasi dan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa tugas utama seorang guru yaitu mendidik atau 

 
116 Hasil wawancara Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd  27  Februari 2020 
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mengajar didalam kelas, kegiatan belajar mengajar didalam kelas juga 

disusun agar pembelajaran bisa dilaksanakan dengan baik, dan untuk 

Program yang dilaksanakan kepala sekolah, juga menjadi tugas guru untuk 

dapat membantu agar terlaksana dengan baik, hasil kinerja dari guru 

tersebut selalu mendapatkan respon positif dari kepala sekolah, seperti 

yang dijelaskan oleh GO: 

“Kita sangat semangat meyelesaikan tugas-tugas kewajiban kita 

sebagai guru, karena apapun yang akan kita kerjakan, kepala 

sekolah tidak pernah memberi tanggapan miring, kepala sekolah 

selalu mendukung baik dari segi finasial dan moril”117 

 

Hal ini juga dipaparkan oleh GK: 

  

“Dalam menyelesaikan tugas, selalu saya nikmatin, seperti tidak 

dibebankan tugas, biarpun kepala sekolah orangnya sangat 

perfeksionis sekali, karena tugas-tugas yang guru-guru kerjakan 

diberikan kebebasan tanpa didekte terus menerus oleh kepala 

sekolah, beliau hanya mengarahkan sekali dan selanjutnya guru 

dibebaskan melaksanakan tugasnya sesuai arahan yang sudah 

diberikan”118 

 

 Kemudian diperjelas oleh TA: 

“Respon kepala sekolah untuk hasil dari tugas saya tidak pernah 

negative, jika pun tugas saya tidak benar, kepala sekolah tidak 

pernah protes atau marah-marah, tapi lebih memberikan arahan 

lagi”119   

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah sangat apresiatif terhadap kinerja guru, kepala sekolah 

memberikan kepercayaan kepada guru untuk menyelesaikan tugasnya, 

tanpa harus diawasi secara terus menerus, kepala sekolah tidak hanya 

 
117 Hasil wawancara Guru olahraga, Ahmad, S.Pd. 26 Februari 2020 
118 Hasil wawancara Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
119 Hasil wawancara Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd  27  Februari 2020 
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mendukung dengan memberikan arahan, tetapi juga mendukung finansial 

dan moril terkait tugas yang akan dilaksanakan oleh guru, dengan rasa 

kepercayaan yang diberikan terhadap guru, maka guru lebih berkreasi dan 

meningkatkan kinerjanya karena merasa telah dipercayai. Dalam 

menjalankan tugas yang diberikan oleh kepala sekolah, pasti ada kendala-

kendala yang dihadapi, hal ini dijelaskan oleh GK: 

“Kalau saya sih, tidak pernah mempersulit pekerjaan atau tugas 

yang saya kerjakan, jadi kendalanya itu hanya waktu mengatasi 

siswa-siswa yang susah diatur, karena pada saat kepemimpinannya 

bu susi, permasalahan saya juga jadi permasalahan guru lainnya, 

jadi kendala-kendala guru itu diatasi bersama, ya itu tadi 

kendalanya kalau saya sih cuma mengatasi siswa, karena siswa 

disini nakal-nakal”120  

 

Hal serupa juga disampaikan oleh GO: 

 

“Kendala selama saya menjadi guru olahraga ini, bagaimana 

caranya agar saya memberikan bahan ajar yang fresh terhadap 

siswa saya, kadang kan saya juga bingung soalnya jam olahraga ini 

pagi sekali dan kondisi siswa masih mengantuk, dan ini 

menjadikan siswa saya kurang semangat, jadi saya harus lebih 

banyak belajar lagi untuk mencari bahan belajar yang bisa 

dijadikan praktek, agar olahraga menyenangkan, itu kendala proses 

belajar mengajar saya, kalau untuk kerja team bersama guru, saya 

tidak punya kendala, karena guru-guru disini kompak”121 

 

TA juga memberikan penjelasan: 

 

“Sebagai administrasi, kendala yang saya hadapi kalau laporan 

Dana Bos tidak valid, hal itu membuat waktu saya tersita banyak, 

soalnya kalau ada pengeluaran yang lebih atau kurang saya takut, 

karena ini menyangkut uang, dan lebih lagi kalau ada penerimaan 

siswa baru, setelah guru-guru melakukan penyeleksian atau 

mengambil data-data dari siswa, nanti kan laporannya ke saya, nah 

itu kadang ada siswa yang datanya kurang lengkap, seperti belum 

menyetorkan KK atau ada nama wali siswa yang keliru, maka jadi 

 
120Hasil wawancara Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
121 Hasil wawancara Guru olahraga, Ahmad, S.Pd. 26 Februari 2020 
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penghambat pekerjaan saya karena harus dilengkapi dulu sama 

wali siswa, kalau banyak pekerjaan yang ditunda-tunda maka 

pekerjaan saya tidak akan selesai-selesai, tapi kadang dibantu oleh 

guru untuk meringankan pekerjaan saya, dan saya bersyukur, 

kepala sekolah disini tidak mengekang pekerjaan saya.122 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.6 wawancara dengan Tenaga Administrasi 

Dari kegiatan observasi dengan Tenaga Administrasi pada tanggal 

27 Februari 2020 jam 09.00, peneliti banyak mendapatkan pembelajaran 

mengenai cara kerja administrasi. Kemudian juga dijelaskan data-data apa 

saja yang biasa dikerjakan. Pada saat tenaga administrasi menjelaskan 

tentang tugasnya, terlihat bahwa memang banyak sekali target-target yang 

harus segera diselesaikan, dan dalam waktu dekat akan ada akreditasi 

sekolah, belum lagi kegiatan-kegiatan seperti mengurus dana bos dan 

dapodik.  

Dari semua keterangan diatas, secara garis besar bahwa kendala-

kendala yang dihadapi  para guru dan tenaga administrasi adalah 

 
122Hasil wawancara Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd  27  Februari 2020 
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dimasing-masing bidangnya seperti guru kelas pada sikap siswa, kemudian 

guru olahraga yang harus kreattif pada  prakteknya agar siswa selalu 

antusias dan tenaga administrasi pada akuntabilitas data keseharian di 

sekolah yang harus diselesaikan hari itu juga. Meskipun memang staf di 

sekolah memiliki sikap ringan tangan pada staf yang lain. 

c. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SDN Maneron 3 Kabupaten 

Bangkalan Madura 

Peneliti memaparkan tentang peran kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dalam meningkatkan kinerja guru di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan Madura, dalam bentuk deskripsi wawancara dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, seorang kepala sekolah harus 

melaksanakan peran kepemimpinannya dengan baik, menurut kepala 

sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya dengan baik dan sudah 

sesuai dengan perannya sebagai kepala sekolah, hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh KS: 

“Menurut saya, selama saya menjadi kepala sekolah disini saya 

sudah menjalankan peran sebagai seorang pemimpin dengan baik, 

dibuktikan dengan adanya prestasi yang lebih menonjol daripada 

tahun tahun sebelumnya, dan juga sarana prasarana disekolah juga 

sudah tersedia”123 

 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh GK: 

 

“sangat baik, kepemimpinan bu susi membantu kami para guru-

guru untuk lebih banyak belajar dalam pencapaian tujuan sekolah. 

Saya rasa dari banyak kepala sekolah di SDN Maneron 3 yang 

dulu, bu susi adalah yang terbaik beliau selalu tau caranya 

 
123Hasil wawancara Kepala Sekolah Susi, M.Pd. 27  Februari 2020 
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menempatkan posisinya sebagai kepala sekolah, dan kami sebagai 

guru”124 

 

Kemudian GO juga menjelaskan: 

 

“Saya setuju dengan yang dikatakan pak ovan, dalam 

kepemimpinannya bu susi berhasil memberikan kesan yang baik 

untuk sekolah ini, padahal dulu sekolah ini hampir tidak dilirik 

oleh para masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SDN 

Maneron 3, tapi semenjak ada bu susi sekolah ini tidak dipandang 

sebelah mata lagi, bahkan bisa menjadi sekolah percontohan di 

kecamatan sepulu, itu semua karena jiwa kepemimpnannya bu susi 

yang kuat”125 

 

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan yaitu Ibu Susi memiliki jiwa 

kepemimpinan yang  ideal, dari keterangan kepala sekolah sendiri hingga 

para staf kinerja bu Susi selaku kepala sekolah dan jajaran staf sekolah, 

secara data berbanding lurus dengan konteksnya SDN Maneron 3 menjadi 

lebih baik dari sebelumnya dan bahkan menjadi sekolah percontohan di 

daerahnya. Kemudian kepala sekolah juga menjelaskan bagaimana upaya 

untuk meningkatkan kinerja guru, berikut penjelasannya KS: 

“hal yang saya lakukan untuk meningkatkan kinerja guru yaitu 

pertama, dengan saya melakukan bimbingan atau arahan secara 

personal, sebagai kepala sekolah hrus dapat merangkul 

bawahannya dengan arti saya harus siap atas segala macam 

keluhan dari bawahan saya, apapun permasalahannya harus dapat 

saya pecahkan solusinya, yang kedua selain saya membimbing 

saya juga memberikan motivasi, baik itu berupa ucapan atau 

langsung dengan praktek kerja yang baik agar bawahan saya bisa 

mencontoh atau dengan saya memberikan motivasi untuk guru 

yang sukwan agar  ditingkatkan lagi untuk menjadi pns, kemudian 

yang ketiga biasanya saya melibatkan guru-guru untuk mengikuti 

rapat kepala sekolah, jika saya kebetulan tidak bisa hadir terutama 

dengan yang golongan pns agar mereka siap apabila suatu saat 

 
124Hasil wawancara Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
125 Hasil wawancara Guru olahraga, Ahmad, S.Pd. 26 Februari 2020 
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nanti bergeser menjadi kepala sekolah dan yang terahir yaitu 

evaluasi, itu pasti saya lakukan, agenda evaluasi biasanya 

mingguan atau  kalau memang ada kendala yang mendadak saya 

segera melakukan evaluasi, nah evaluasi disini tujuannya untuk 

saya mengetahui sampai mana kinerja dari para guru dan staf 

sekolah, apa semua upaya yang saya lakukan dapat meningkatkan 

kinerja mereka apa tidak, jika iya maka terus saya tingkatkan, jika 

tidak maka perlu ada perbaikan”126 

 

Selanjutnya GK juga menambahkan penjelasan: 

“Kalau untuk meningkatkan kinerja guru, khususnya saya, 

biasanya kan kepala sekolah memberikan info kalau ada workshop 

atau pelatihan guru, itu biasanya kepala sekolah menggilir semua 

guru untuk mengikuti, kalau pas saya yang dipilih saya 

memanfaatkan dengan baik, soalnya kan dari pelatihan itu saya 

bakal mendapat model pembelajaran baru atau tentang sertifikasi 

guru, dan pada kesempatan itu juga saya selalu sharing dengan 

guru-guru senior, mereka kan pengalaman nya lebih banyak dari 

saya. trus biasanya di acara pelatihan tersebut guru-guru di beri 

materi agar menjadi guru kreatif di kelas. Dari acara pelatihan 

tersebut, saya membawa pengalaman ini ke sekolah dan saya 

praktekkan, alhamdulillah itu menjadi pembelajaran yang baru 

untuk saya dan teman-teman guru saya”127 

 

Kemudian juga di perjelas oleh GO:  

 

“Memang mata pelajaran atau praktek olahraga tidak termasuk 

mata pelajaran yang diujikan di UNAS dan sebagian besar anak-

anak menganggap praktek olahraga tidak terlalu penting, tetapi 

saya selaku guru olahraga di sekolah ini saya selalu melakukan 

pendekatan secara persuasive kepada siswa, sehingga akhirnya 

membuat mereka nyaman dengan pelajaran olahraga,  menjadikan 

mata pelajaran olahraga sebagai waktu, tempat bermain siswa 

ditengah penatnya pelajaran dalam kelas disamping itu saya ikuti 

beberapa kali rapat PPG, harapan saya bisa menambah bahan ajar 

saat di lapangan, siswapun menjadi senang pada olahraga, ya 

intinya olahraga sebagai hiburan siswa agar tidak jenuh saat belajar 

pelajaran yang lain di kelas.”128 

 

 

 
126Hasil wawancara Kepala Sekolah Susi, M.Pd. 27  Februari 2020 
127 Hasil wawancara Guru Kelas Ovan, S.Pd. 26  Februari 2020 
128 Hasil wawancara Guru olahraga, Ahmad, S.Pd.  26 Februari 2020 
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Gambar 4.7 Kegiatan Olahraga 

 

Pada saat peneliti melakukan observasi dengan narasumber dari 

guru olahraga pada Tanggal 26 Desember jam 05.30, peneliti 

mendapatkan ijin untuk melihat secara langsung kegiatan belajar mengajar 

olahraga. Dalam kegiatan tersebut peneliti menemukan banyak peserta 

didik yang masih belum semangat karena cauaca yang masih pagi, peneliti 

melihat bahwa guru selalu memberikan semangat, guru juga melakukan 

berbagai kegiatan olahraga mulai dari pemanasan, kegiatan inti dan 

pendinginan, kemudian dalam menumbuhkan keceriaan peserta didik, 

guru juga mengajak peserta didik senam dengan musik yang gembira  

Selanjutnya TA juga memaparkan upaya untuk meningkatkan 

kinerja: 

“dalam meningkatkan kinerja saya, saya selalu mengikuti kegiatan 

yang bersangkutan dengan administrasi, ini sangat berguna untuk 

saya, soalnya kan biasanya pencatatan Bos tiap bulannya 

diperbarui, jadi agar saya tidak kehilangan informasi dalam 

pengerjaan laporan, maka saya harus mengikuti pelatihan atau 

rapat yang berkaitan dengan tugas saya, setelah saya mengikuti 

pelatihan pasti saya akan berkordinasi dengan kepala sekolah serta 

melakukan evaluasi untuk mengecek data-data yang saya kerjakan 

sudah benar atau belum”129 

 
129Hasil wawancara Tenaga Administrasi, Siti A.Ma.Pd  27  Februari 2020 
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Dari hasil wawancara dan observasi diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan kinerja guru SDN 

Maneron 3 adalah, baik dari kepala sekolah, guru kelas, guru olahraga 

dan tenaga administrasi memiliki bentuk komunikasi organisasi yang 

baik ada unsur instruktif dan kordiniatif. Kepala sekolah sering 

memberi arahan dan bimbingan kepada masing-masing staf kemudian 

staf guru serta tenaga administrasi selalu berkodinasi atas apa yang 

akan dikerjakan oleh para staf di sekolah. Sehingga hal tersebut 

menjadi budaya untuk menjaga keprofesionalan dalam bekerja  

2. Analisis Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti diatas, 

dapat diketahui bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah perempuan 

dalam meningkatkan kinerja guru di sdn maneron 3 kabupaten 

bangkalan 

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan Madura 

Didalam sebuah organisasi khususnya sekolah, pemimpin 

tertinggi yaitu kepala sekolah, adanya kepala sekolah sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan dan kemunduran prestasi 

disekolah, maka dari itu keberhasilan sekolah ditentukan oleh 

kapala sekolah, seperti yang dijalankan oleh kepala sekolah 

perempuan di SDN Maneron 3, sudah menjalankan perannya 

sebagai kepala sekolah dengan baik Hal ini sejalan dengan yang 
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diungkapkan oleh kepala sekolah bahwa kepala sekolah sudah 

melakukan yang terbaik untuk kemajuan sekolah dan sudah 

melakukan kewajibannya sebagai seorang pemimpin, dalam hal ini 

pemimpin di SDN Maneron 3 tersebut selalu menjadi panutan 

untuk yang baik untuk para staf guru, member dukungan, dan 

selalu melakukan evalusi dalam setiap permasalahan di sekolah, 

hal ini sesuai dengan peran kepala sekolah yang dirumuskan oleh 

Mulyasa, yaitu peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan 

(status) yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan 

sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila 

seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.130 

Perempuan tidak lagi dipandang sebelah mata, pasalnya, 

kini banyak perempuan menempati posisi strategis baik dalam 

pemerintahan, kepegawaian, bahkan pada topik, skripsi ini tentang 

struktur bidang pendidikan yakni kepala sekolah perempuan, 

kompetensi perempuan telah mendapat apresiasi Negara sehingga 

disahkan Permendiknas RI nomor  13 tahun 2007 tentang standar 

kepala sekolah. Di Kecamatan Sepuluh sudah ada beberapa 

sekolah yang pemimpinnya adalah perempuan termasuk di SDN 

Maneron 3, di sekolah tersebut pernah dipimpin oleh kepala 

sekolah laki-laki, tetapi tidak mengalami perubahan apapun, dan 

untuk kepala sekolah yang sekarang adalah perempuan, perubahan 

 
130 Mulyasa, Menjadi Kepala sekolah Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013) h. 97 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

69 
 

yang dialami pada saat kepemimpinan perempuan ini banyak 

dirasakan oleh banyak pihak, baik dari guru, tenaga administrasi 

dan siswa, seperti yang disampaikan oleh pak ovan  bahwa 

semenjak kepemimpinan bu susi banyak sekali mendapatkan 

prestasi, kedisiplinan guru lebih meningkat dan sarana prasarana 

untuk pembelajaran lebih lengkap.  

Sekolah bisa dinilai oleh masyarakat bahwa telah berhasil 

atau tidak, dapat dilihat dari prestasi yang didapatkan oleh sekolah 

tersebut, untuk sebelumnya SDN Maneron 3 dalam hal prestasi 

sangat minim, akan tetapi dalam kepemimpinan perempuan ini 

mulai terlihat prestasi sedikit demi sedikit. Tentunya hal tersebut 

didapatkan dari hasil kerja keras kepala sekolah, guru dan juga staf 

lainnya, seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah, bahwa 

kepala sekolah harus bekerja lebih keras untuk menunjang prestasi 

di SDN Maneron 3, tetapi kepala sekolah tidak dapat melakukan 

hal tersebut dengan sendiri, keberhasilan diperoleh jika bisa 

bekerja baik dengan team, semua guru terlibat dalam kemajuan 

prestasi peserta didik dengan bidang guru masing-masing, sesuai 

dengan teori dari Mulyasa bahwa kepala sekolah tidak hanya 

sekedar sebagai kepala yang berhak menonjolkan kekuasaannya 

saja, akan tetapi lebih diutamakan fungsinya sebagai pemimpin dan 

disamping itu, kepala sekolah juga berperan penting dalam 

meningkatkan prestasi siswa131   

 
131 Mulyasa, Menjadi Kepala sekolah Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013) h.86 
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Kemudian dalam pengambilan keputusan, kepala sekolah 

sangat konsultatif, sesuai dengan fungsi konsultatif yang di 

jelaskan oleh Sobri sutikno bahwa kepala sekolah harus 

berkomunikasi dua arah, hal tersebut digunakan manakala 

pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang memerlukan 

bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang yang 

dipimpinnya132 Kepala sekolah di SDN Maneron 3 selalu 

melibatkan para guru dan staf lainnya untuk menyelesaikan 

permasalahan, para guru juga diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan solusi terhadap suatu permasalahan, kepala sekolah 

tidak mengenyampingkan pendapat, semua ditampung kemudian 

dibahas  sehingga  apapun keputusan yang akan diambil itu sesuai 

dengan keinginan bersama. Dari hal tersebut kepala sekolah sangat 

mementingkan musyawaroh 

Motivasi yang dilakukan oleh kepala sekolah di SDN 

Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura, sangat bervariatif 

seperti yang dijelaskan oleh staf guru dan tenaga administrasi 

bahwa motivasi yang mereka dapatkan dari kepala sekolah 

langsung berbentuk praktek, jadi kepala sekolah memberikan 

contoh yang baik agar para guru termotivasi mengikuti yang 

dilakukannya, ada juga yang diberikan reward agar guru tetap 

bersemangat memberikan hasil kinerja yang baik.  Hal ini juga 

diungkapkan oleh Segiovanni bahwa kepemimpinan kepala 

 
132 Sutikno, pemimpin dan kepemimpinan, (Jakarta: Holistica, 2014) h. 9 
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sekolah memegang peranan penting, karena dapat memberikan 

dukungan atau motivasi yang memungkinkan bagi guru untuk 

berkarya dengan penuh semangat133 

b. Kinerja Guru di di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan 

Madura 

Selain kepala sekolah, dalam dunia pendidikan peran guru 

juga penting dalam kemajuan sekolah, karena ditangan guru 

peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

masing-masing bidang pelajaran, Di SDN Maneron 3 Kabupaten 

Bangkalan Madura para staf guru telah melaksanakan tugas nya 

dengan baik, tugas yang paling utama yaitu belajar mengajar, 

setiap guru di SDN Maneron 3 sangat mempersiapkan segala 

kebutuhan mengajarnya, seperti menyiapkan rpp, silabus dll. Selain 

itu guru juga kerap membantu berbagai kegiatan sekolah dan 

mendukung program-program agar terlaksana, lalu guru juga 

melakukan persiapan apabila menjelang kenaikan kelas dan 

kululusan sekolah, tugas tersebut tidak akan dikerjakan oleh satu 

orang guru saja, tapi semua guru akan terlibat tentunya sesuai 

dengan bidangnya masing-masing, kemudian Kepala sekolah juga 

menerapkan tugas pendelegasian. Adapun tugas pendelegasian 

tersebut yaitu guru di berikan kesempatan untuk mengikuti rapat 

kepala sekolah atau menggantikan kepala sekolah apabila kepala 

sekolah tidak dapat hadir, hal tersebut dilakukan dengan 

 
133 Sergiovanni, T J. 1991. The princhipalship : A Reflective Practice Perspective. Boson: Allyn 

and Bacon, inc 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

72 
 

mempunyai maksud untuk memberikan peluang guru agar belajar 

dan bisa siap apabila suatu saat menjadi kepala sekolah, fungsi 

Delegasi tersebut juga dijelaskan oleh M. Sobry Sutikno bahwa 

fungsi ini dilaksanakan dengan memberikanpelimpahan wewenang 

atau menetapkan keputusan baik melalui persetujuan dari 

pemimpin. Fungsi pendelegasian harus diwujudkan seorang 

pemimpin karena kemajuan dan perkembangan organisasinya tidak 

mungkin diwujudkan sendiri134 

Dalam memberikan respon atau tanggapan terhadap hasil 

dari kinerja guru di sekolah, kepala sekolah tidak selalu 

menyalahkan tugas yang tidak sesuai dengan keinginan kepala 

sekolah, kepala sekolah cenderung mendukung apapun yang 

dilakukan oleh para staff guru, respon yang diberikan kepala 

sekolah selalu positif bahkan kepala sekolah juga mendukung tugas 

yang dikerjakan oleh guru dalam bentuk moril ataupun sarana dan 

prasarana. Sehingga para guru di SDN Maneron 3 tidak pernah 

merasa keberatan dengan mengerjakan tugasnya dan selalu 

meminta pertimbangan atau penilaian terhadap tugas yang 

dikerjakan, hal tersebut sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 

Mulyasa bahwa kepala sekolah harus senantiasa berusaha membina 

dan mengembangkan hubungan kerjasama yang baik antara 

 
134 Sutikno, pemimpin dan kepemimpinan, (Jakarta: Holistica, 2014) h. 10 
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sekolah guna untuk mewujudkan sekolah yang efektif dan 

efisien135 

Kemudian kendala-kendala yang dihadapi oleh guru tidak 

terlalu menjadi beban bagi mereka, karena kendalanya hanya 

terfokus pada kegiatannya masing-masing, jika guru kelas 

kendalanya hanya pada peserta didik yang susah diatur, dan guru 

olahraga kendalanya  pada penyampaian materi agar lebih kreatif 

lagi, dan apabila tenaga administrasi yaitu penyelesaian laporan. 

Namun kendala-kendala tersebut dapat diatasi, karena semua pihak 

di SDN Maneron 3 yaitu kepala sekolah, staf guru dan tenaga 

dministrasi saling berkoordinasi apabila mengalami kesulitan, 

sehingga kendala lebih mudah untuk diatasi. Hal ini selaras dengan 

fungsi koordinasi menurut George R. Terry bahwa koordinasi 

adalah suatu usaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan 

jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan pelaksanaan untuk 

menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada 

sasaran yang telah ditentukan136     

c. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SDN Maneron 3 Kabupaten 

Bangkalan Madura 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pada sebuah lembaga 

pendidikan mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar 

 
135 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2009) hal 63 

 
136 George R. Terry, Asas-asas Manajemen Terjemahan Winardi, (Bandung:PT.Alumni, 2012) h. 42 
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mengajar pada muridnya, dalam kepemimpinannya kepala sekolah 

harus dapat memahami dan memperbaiki segala kekurangan yang 

ada di sekolah, sebagai pemimpin kepala sekolah juga harus 

meningkatkan kompetensi pengetahuan para guru dan tenaga 

administrasi yang berada dibawahannya.137 Kepala sekolah di SDN 

Maneron 3 sudah menjalankan perannya sebagai kepala sekolah 

seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah ‘’menurut saya, selama 

saya menjadi kepala sekolah disini saya sudah menjalankan peran 

sebagai seorang pemimpin dengan baik, dibuktikan dengan adanya 

prestasi yang lebih menonjol daripada tahun tahun sebelumnya, 

dan juga sarana prasarana disekolah juga sudah tersedia” hal 

tersebut juga senada dengan yang diungkapkan oleh para guru 

bahwa semenjak kepemimpinan kepala sekolah perempuan yaitu 

bu susi banyak hasil yang diperoleh terhusus pada bidang prestasi, 

kemajuan sekolah tersebut sangat signifikan sehingga membuat 

para wali murid tertarik untuk menyekolahkan anaknya, padahal 

sebelumnya sekolah ini diacuhkan bahkan dipandang sebelah mata  

Dalam upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan oleh 

kepala sekolah sudah sangat membantu para guru untuk terus 

memberikan hasil yang terbaik dalam kinerjanya, adapun yang 

dilakukan oleh kepala sekolah yaitu yang pertama,  memberikan 

arahan atau bimbingan, yang kedua memberikan motivasi, yang 

ketiga melakukan pendelegasian, yang ke empat  mengadakan 

 
137 Suparman, Kepemimpinan kepala sekolah dan guru, (Jakarta: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019) 

h. 24 
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evaluasi mingguan. Sedangkan yang dilakukan oleh para guru 

sendiri untuk meningkatkan kinerjanya yaitu dengan cara mereka 

selalu aktif mengikuti kegiatan workshop guna menambah 

wawasan dari para guru lainnya, kemudian ada yang melakukan 

pendekatan persuasive terhadap peserta didik untuk 

mengembangkan bahan ajarnya agar lebih kreatif dan 

menyenangkan sesuai dengan keinginan perserta didik. Dengan 

beberapa cara tersebut kepala sekolah sudah berhasil meningkatkan 

kinerja guru, upaya-upaya yang dilakukan mendorong para guru 

untuk selalu memberikan hasil yang baik, dibuktikan dengan 

meningkatnya prestasi, sarana prasarana yang memadai dan 

berbagai kegiatan guru yang posiitif, hal tersebut sesuai dengan 

teori dari Mutohar bahwa peningkatan kinerja guru yaitu 

pemberdayaan guru yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 

manajer, melalui proses ini diharapkan para guru memiliki 

kepercayaan diri dalam meningkatkan produktivitas kerja sehingga 

mutu pendidikan di sekolah bisa tercapai dengan baik.138 

 

 

 

 

 

 
138 Shilpy A. Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: Budi Utama, 2012) h. 34 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, memaparkan data dan analisis yang 

sudah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di SDN Maneron 3 

Kabupaten Bangkalan Madura memiliki kemampuan untuk 

memecahkan masalah, memiliki jiwa kekeluargaan yang tinggi 

terhadap bawahannya, pandai berkomunikasi, mampu memberikan 

motivasi dan kemampuan melaksanakan evaluasi. Dalam menjalankan 

kepemimpinannya, kepala sekolah perempuan menerapkan peran dan 

fungsinya sebagai kepala sekolah dengan baik.  

2. Kinerja Guru di SDN Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura telah 

melaksanakan tugas-tugasnya sebagai seorang guru dengan baik. 

Dalam pengerjaan tugas diselesaikan sesuai target, guru-guru mampu 

menciptakan komunikasi yang baik antar guru dan juga kepala 

sekolah, saling berkordinasi jika ada masalah yang perlu diselesaikan 

secara bersama. Dalam mengembangkan pengetahuan, guru juga 

mengikuti program-program pelatihan atau workshop. 

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di SDN Maneron 3 Kabupaten bangkalan Madura adalah 

pemimpin  yang dapat memberikan contoh atau teladan yang baik bagi 

para guru dan tenaga administrasi sehingga dapat memberikan 

dorongan bagi para guru untuk memberikan kinerja yang baik. 
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Keberhasilan kepala sekolah perempuan juga dapat dilihat dari 

peningkatan peserta didik yang lebih banyak dan prestasi yang didapat 

juga meningkat.     

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Dapat menjadi contoh bagi kepala sekolah perempuan, agar dalam 

kepemimpinannya dapat menjalankan tugas dengan baik dan dapat 

membangun  komunikasi yang baik agar tercipta hubungan yang bisa 

memperlancar pekerjaan sesuai dengan tujuan bersama    

2. Kinerja guru yang profesional adalah salah satu yang mendukung 

keberhasilan sekolah, maka dari itu guru harus selalu meningkatkan 

kinerjanya. 

3. Kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan 

kinerja guru diharapkan selalu memberikan arahan atau bimbingan, 

motivasi yang mendukung para guru dan mengadakan evaluasi, agar 

bisa mengetahui tingkat keberhasilan di sekolah tersebut.
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